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      v 
vi 
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perpustakaan dari aspek UU (undang-undang) yang mengatur kinerja pengelola 
perpustakaan, hal terkahir yang juga menjadi pusat kajian penelitian ini adalah 
mengkaji dan menganalisa sikap profesionalitas pengelola perpustakaan. 
Profesionalisme kerja yang dimaksud adalah kesadaran tanggung jawab yang 
diatur dalam kode etik pustakawan dan peraturan yang tertuang dalam AD/ART 
(anggaran  dasar dan anggaran rumah tangga) IPI (Ikatan Pustakawan Indonesia). 
Untuk itul;ah penelitian dimaksudkan, penelitian ini membahas berbagai sisi 
dunia perpustakaan sekaligus bagaimana tata kelola koleksinya.  
Akhirnya, penelitian ini peneliti persembahkan untuk semua pembaca 
yang budiman. Oleh karena itu, penulis menyampaikan rasa terima kasih yang  
sebesar-besarnya kepada: 
1. Orang tua penulis yakni Ibunda Bungati dan Ayahanda Numa’ yang 
merupakan motivator sekaligus inspirator bagi penulis yang senantiasa 
mengingatkan dan mendampingi sampai penelitiian ini selesai. 
2. Bapak Prof. Hamdan Johannis, M.A., P.hD sebagai  Rektor Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin  Makassar. 
3. Bapak Dr. H. Barsihannnor, M.Ag. sebagai Dekan Fakultas Adab dan 
Humaniora Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
4. Bapak Dr. Rahman R, M. Ag., Ibu Dr. Hj. Syamzan Syukur, M.Ag. dan Bapak 
H. Muh. Nur Akbar Rasyid, M.Pd., M. Ed., Ph.D. sebagai Wakil Dekan 
Fakultas  Adab dan Humaniora. 
vii 
 
5. Bapak A. Ibrahhim, S.Ag., S.S., M.Pd. sebagai  Ketua Jurusan Ilmu 
Perpustakaan Fakulltas Adab dan Humaniora. 
6. Ibu Himayah, S.Ag., S.S., MIMS.dan Ibu Nurlidiawati, S.Ag., M.Pd. sebagai 
penguji proposal dan ujian munaqasyah. 
7. Bapak Dr. Wahyudinn,, M.Ag. sebagai pembimbing I dan Ibu Marni S.IP., 
M.IP sebagai pembimbiing II yang telah membimbing, membina dan 
mengarahkan penulis sampai pada tahap penyelesaian. 
8. Ibu Dr. Hj. Gustia Tahir, M.Ag, Ibu Hildawati Amma, S.Ag., S.S., M.A dan  
Ibu Sitti Husaebah Fatta, S.Ag., S.S., M.Hum sebagai penguji Konfrehensif. 
9. Segenap Dosen, Staf dan Pegawai fakultas Adab dan Humaniora yang telah 
banyak membantu, memberikan arahan dan motivasi kepada penulis. 
10. Segennap Staf dan Pegawai Perpustakaan Pasca Sarjana UIN Alauddin 
Makassar khususnya para informan yang telah banyak memberikan data dan 
informasi kepada penulis  dalam rangka penyelesaian skripsi ini. 
11. Ainul Yaqin Usman sebagai Ketua Umum HMI (Himpunan Mahasiswa 
Islam) Komisariaat Adab daan Humaniora periode 2016-2017 yang telah setia 
dan bersama-sama berjuang hingga terselesaikannya skripsi ini. 
12. Muh. Akbar sebagai  Ketua Umum DEMA (Dewan Mahasiswa) Fakultas 
Adab dan Humaniora periode 2016-2017 yang telah setia mengingatkan dan 
bersama-sama berjuang hingga terselesaikannya skripsi ini. 
13. Segenap keluarga besar HMI (Himpunan Mahasiswa Islam) Komisariat Adab 
dan Humaniora yang ikut mendukung hingga terselesaikannya skripsi ini. 
viii 
 
14. Segenap keluarga besar DEMA (Dewan Mahasiswa) Fakultas Adab dan 
Humaniora yang ikut mendukung hingga terselesaikannya skripsi ini. 
15. Segenap keluarga besar KisSA (Komunitas Seni Adab) Fakultas Adab dan 
Humaniora yang ikut mendukung hingga terselesaikannya skripsi ini. 
16. Segenap keluarga besar HIMAJIP (Himpunan Mahasiswa Jurusan Ilmu 
Perpustakaan) Fakultas Adab dan Humaniora yang ikut mendukung hingga 
terselesaikannya skripsi ini. 
17. Segenap keluarga besar Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora yang ikut 
mendukung hingga terselesaikannya skripsi ini. 
18. Segenap keluarga besar Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan angkatan 
2012 Fakultas Adab dan Humaniora yang ikut mendukung hingga 
terselesaikannya skripsi ini. 
Sangat disadari bahwa informasi tentang kehidupan manusia itu sangat 
banyak yang belum diketahui. Berkenaan dengan hal itu, kritik, saran, koreksi 
senantiasa diharapkan oleh penulis. Semoga niat untuk mengkritik isi dan 
kerangka penelitian ini, merupakan salah satu usaha untuk saling mengenal dalam 
meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT. Amin. 






HALAMAN JUDUL ...................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ....................................  ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING .............................................  iii 
PENGESAHAN SKRIPSI .........................................................  iv 
KATA PENGANTAR ................................................................  v 
DAFTAR ISI ...............................................................................  ix 
ABSTRAK ..................................................................................  xiii 
BAB I PENDAHULUAN ...........................................................         1 
A. Latar Belakang .....................................................................................          1 
B. Rumusan Masalah ................................................................................  6 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus ..................................................................  7 
D. Tujuan Penelitia ...................................................................................  8 
E. Manfaat Penelitian ...............................................................................  8 
BAB II TINJAUAN TEORETIS ...............................................  10 
A. Pengertian Perpustakaan ....................................................................         10 
B. Tujuan Perpustakaan di Tengah Masyarakat .....................................         14 
C. Pengertian Pustakawan dan Pengelola Perpustakaan  .......................         16 
1. Pengertian Pustakawan ..................................................................         16 
2. Pengertian Pengelola Perpustakaan ...............................................         18 
    x 
    ix 
x 
 
3. Perbedaan dan Persamaan Pustakawan dengan Pengelola 
Perpustakaan..................................................................................       19 
D. Kinerja Pengelola Perpustakaan Berdasarkan Peran, Fungsi 
dan Tujuan .........................................................................................       21 
1. Pengertian Kinerja, Peran, Fungsi dan Tujuan ..............................       24 
2. Analisis kinerja pengelola perpustakaan .......................................       25 
3. Pengaktualisasian Peran, Fungsi dan Tujuan Pengelola 
Perpustakaan..................................................................................       28 
E. Kinerja Pengelola Perpustakaan Berdasarkan Peran, Fungsi 
dan Tujuan Ditinjau Dari Aspek Akademik, UU dan 
Profesionalisme Kerja ........................................................................       28 
1. Pengertian Akademik, UU dan Profesionalisme Kerja 
Kinerja Pengelola Perpustakaan Berdasarkan Peran 
Ditinjau Dari Aspek Akademik, UU dan  Profesionalisme 
Kerja ..............................................................................................       29 
2. Kinerja pengelola perpustakaan berdasarkan peran ditinjau  
dari aspek akademik, UU dan  profesionalisme kerja ...................      30 
3. Kinerja pengelola perpustakaan berdasarkan fungsi 
ditinjau dari aspek akademik, UU dan  profesionalisme 
kerja ...............................................................................................      33 
4. Kinerja pengelola perpustakaan berdasarkan fungsi 
ditinjau dari aspek akademik, UU dan  profesionalisme 




F. Integrasi ke Islaman ...........................................................................      37 
1. Tafsir ayat tentang peran manusia .................................................      37 
2. Tafsir ayat tentang fungsi diciptakannya manusia .........................      43 
3. Tafsir ayat tentang tujuan diciptakannya manusia .........................      48 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN..................................      54 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ................................................................      54 
1. Jenis Penelitian ..............................................................................      54 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian.........................................................      54 
B. Sumber Data.......................................................................................      54 
1. Data Primer ...................................................................................      55 
2. Data Sekunder ...............................................................................      55 
C. Teknik Pengumpulan Data .................................................................      55 
1. Observasi .......................................................................................      55 
2. Wawancara ....................................................................................      55 
3. Dokumentasi..................................................................................      56 
D. Instrumen Penelitian ..........................................................................      56 
E. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data ............................................      56 
F. Penyimpulan dan Verifikasi ...............................................................      57 
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN ....................................      58 
A. Hasil Penelitian ..................................................................................      58 
1. Mengetahui kinerja pengelola perpustakaan berdasarkan 
peran, fungsi dan tujuan di Perpustakaan Pasca Sarjana 
UIN Alauddin Makassar................................................................      60 
xii 
 
2. Mengetahui kinerja pengelola perpustakaan berdasarkan 
peran, fungsi dan tujuan ditinjau dari aspek akademik, UU 
(undang-undang) dan profesionalisme kerja di 
Perpustakaan Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar ..................      65 
B. Pembahasan 
1. Mengetahui kinerja pengelola perpustakaan berdasarkan 
peran, fungsi dan tujuan di Perpustakaan Pasca Sarjana 
UIN Alauddin Makassar................................................................      74 
2. Mengetahui kinerja pengelola perpustakaan berdasarkan 
peran, fungsi dan tujuan ditinjau dari aspek akademik, UU 
(undang-undang) dan profesionalisme kerja di 
Perpustakaan Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar ..................      79 
BAB V PENUTUP ......................................................................      86 
1. Kesimpulan ..........................................................................................      86  
2. Saran .....................................................................................................      87 
DAFTAR PUSTAKA .................................................................     88 






Nama    : Saparuddin Numa 
Nim :   : 40400112146 
Fakultas/Jurusan  : Adab dan Humaniora/Ilmu Perpustakaan 
Judul  :“Analisis Kinerja Pengelola Perpustakaan Berdasarkan 
Peran, Fungsi dan Tujuan Ditinjau Dari Aspek 
Akademik, UU (Undang-undang) dan Profesionalisme 
Kerja” 
Peneliitian ini sesuai dengan judul skripsi yakni analisis kinerja pengelola 
perpustakaan berdasarkan peran, fungsi dan tujuan ditinjau dari aspek akademik, 
UU (Undang-undang) dan profesionalisme kerja di Perpuustakaann Pasca Sarjana 
UIN Alauddin Makassar dengan rumusan masalah menganalisis kinerja pengelola 
perpusstakaan berdasarkan peran, fungsi dan tujuannya serta mengkaji 
pemahaman peran, fungsi dan tujuan pengelola perpustakaan ditinjau dari aspek 
akademik, UU (undang-undang) dan profesionalisme kerja   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja pengelola 
perpustakaan berdasarkan peran, fungsi dan tujuan ditinjau dari aspek akademik, 
UU (undang-undang) dan profesionalisme kerja di Perpustakaan Pasca Sarjana 
UIN Alauddin Makassar. Adapan fungsi dari penelitian ini adalah sebagai bahan 
evaluasi dan pembelajaran tentang kinerja pengelola perpustakaan. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang menggunakan metode pengumpulan 
data. Penelitian yang dilakukan menyajikan beberapa data dan informasi mulai 
dari kemampuan pengolahan perpustakaan berdasarkan latar belakang akademik, 
kesesuaian pengolahan perpustakaan berdasarkan aturan yang tertera dalam UU 
(undang-undang) hingga data tentang tingkat profesionalitas pengelola 
perpustakaan dalam menjalankan peran, fungsi dan tujuuannya. 
 Hasil penelitian sesuai dengan informasi yang diperolehh melaui waancara 
dan observasi diperoleh data bahwa penerapan peran, fungsi dan tujuannya 
sebagai pengelola perpustakaan cukup memuaskan khususnya jika ditinjau dari 
aspek akademik, namun dalam pemahaman terhadap UU (Undang-undang) yang 
berkaitan dengan perpustakaan belum sepenuhnya diterapkan. Disisi lain, 
pengelola perpustakaan sangat professional menjalankan peran, fungsi dan 
tujuannya. Kedisiplinan dan kerjasama sesama pengelola terjalin sangat baik. 
Kata kunci : Aspek Akademik, UU (undang-undang) dan Profesionalisme kerja, 
Perpustakaan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perpustakaan merupakan salah satu bagian terpenting dalam sarana 
penyedia informasi mulai dari lingkungan masyarakat sipil (civilication sosial) 
sampai pada masyarakat ilmiah dalam hal ini menyentuh aspek pendidikan dari 
tingkat SD (sekolah dasar), SMP (sekolah menengah pertama) dan SMA (sekolah 
menengah atas) sampai tingkat perguruan tinggi baik negeri maupun swasta. 
Keseluruhan dari lapisan masyarakat ini tentunya menjadi objek dari esensi dan 
eksistensi perpustakaan itu sendiri, perpustakaan bertindak sebagai subjeknya 
serta keseluruhan dari sarana dan prasana yang ada di perpustakaan menjadi 
konklusi atau dalam hal ini sebagai hasil dari relasi antara masyarakat (civil) dan 
perpustakaan.  
Perpustakaan dalam perkembangannya diharapkan mampu memberikan 
solusi dan sebagai sarana penunjang informasi serta ilmu pengetahuan bagi 
masyarakat pada umumnya dan kepada para pendidik serta terdidik pada 
khususnya. Tingkat pengenalan perpustakaan tentunya tidak hanya bagi mereka 
yang bergelut didunia pendidikan namun diharapkan mampu menyentuh seluruh 
lapisan aspek masyarakat mulai dari kaum penguasa (high class) dalam hal ini 
lapisan pemerintah dan jajarannya, masyarakat menengah (middle class) dalam 
hal ini siswa dan terkhusus kepada mahasiswa serta masyarakat awam (low class) 
dalam hal ini menyentuh lapisan masyarakat non pendidikan dan pendidikan 
minim seperti petani, buruh dan masyarakat putus sekolah. 
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Perpustakaan adalah penyalur dan ruang informasi bagi pendidik yakni 
guru, dosen dan tenaga pengajar lainnya maupun bagi masyarakat terdidik dalam 
seperti siswa maupun mahasiswa serta masyarakat non-terdidik dalam hal ini 
masyarakat awam, petani, buruh dan lain sebagainya. Penekanan jumlah koleksi 
yang sekurang-kurangnya seribu judul adalah bukti betapa pentingnya 
Perpustakaan bagi siklus kehidupan masyarakat secara umum, Wiji Suwarno 
(2016:11). 
Dalam mewujudkan hakikat (esensi) dan keberadaan (eksistensi) 
perpustakaan agar sampai kepada masyarakat sebagai objek atau sasaran dari 
perpustakaan, tentunya tidak terlepas dari kinerja dan peran aktif masyarakat yang 
berada diruang lingkup perpustakaan secara individu (person) maupun secara 
kerjasama (kolektif). Satu hal yang semestinya dipahami bahwa masyarakat sangat 
membutuhkan cakupan ilmu pengetahuan dalam menghadapi tantangan zaman 
yang berpacu dengan perkembangan teknologi. Dengan kata lain, perpustakaan 
diharapkan mampu menjadi solusi bagi masyarakat mengenai pentingnya ilmu 
pengetahuan dibanding keberadaan teknologi itu sendiri. Oleh karena itu, pihak 
yang bertanggung jawab penuh terhadap pemberi solusi bagi masyarakat adalah 
masyarakat yang berada dilingkup perpustakaan yakni pengelola perpustakaan. 
Pengelola perpustakaan selaku masyarakat yang berkecimpung sebagai 
penyedia informasi tentunya harus mampu memahami peran, fungsi dan tujuan 
sebagai pengelola perpustakaan. Disisi lain, pengelola perpustakaan diharapkan 
memiliki cakupan ilmu pengetahuan yang memadai serta mampu 
mengimplementasikan ilmu pengetahuannya berkaitan dengan esensi 
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perpustakaan sebagai penyedia informasi sekaligus sumber pengetahuan bagi 
masyarakat secara universal (meluas). 
Mengkaji pengelola perpustakaan, kita akan dihadapkan pada aktor yang 
dikembalikan kepada individualnya bahwa pengelola perpustakaan adalah 
manusia yang diberikan tanggung jawab dan wewenang penuh dalam 
mengorganisir tugas dan fungsinya dalam suatu ruang yang disebut perpustakaan. 
Sebagai manusia tentunya ada kaidah-kaidah tertentu yang harus dilewati serta 
aturan yang mengikat dalam mengarungi proses keberlansungan hidupnya. 
Hidup merupakan salah satu anugrah yang diberikan oleh sang pencipta 
kepada setiap makhluk-nya dalam melakukan aktivitasnya. Setiap makhluk selalu 
mengikuti apa yang mereka hadapi dan bagaimana cara mereka mengatasinya 
yang disebut dengan sunnatullah, Murtadha Muthahhari (2011:22). 
Sunnatullah (kehendak Allah) yang terjadi hendaknya disikapi dengan sikap 
terbuka dan menerima apa adanya serta tidak pula timbul sikap pesimis atau putus 
asa untuk kembali melakukan suatu keputusan apalagi berputus asa atas apa yang 
telah diterimanya, karena pada hakikatnya dibalik itu semua terdapat suatu 
kenikmatan (kemudahan) dari Allah SWT kepada manusia dalam mengatasi serta 
menghadapi ujian tersebut, Murtadha Muthahhari (2011:24). 
Berdasarkan dengan konteks yang telah dijelaskan, hal yang selalu 
menjadi pusat perhatian untuk menyikapinya adalah al-ins (manusia), karena 
manusia merupakan satu-satunya makhluk Allah yang diciptakan secara 
sempurna, Murtadha Muthahhari (2011:5). Akan tetapi, dibalik kesempurnaan itu 
manusia terkadang berlaku besar kepala dan semena-mena untuk melakukan 
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segala sesuatu, namun pada hakikatnya, manusia merupakan makhluk Allah yang 
diciptakan ke alam dunia untuk beribadah kepada-Nya. Dengan demikian, tidak 
dibenarkan jika seorang manusia berlaku keras mengikuti hawa nafsunya, apalagi 
perbuatannya itu menyalahi syari’at atau ketentuan yang telah ditetapkan oleh 
Allah SWT. 
Selain dari tugas manusia diciptakan ke alam dunia ini untuk beribadah 
kepada Allah SWT, disatu sisi manusia dituntut untuk menjadi seorang khalifah 
(pemimpin) baik untuk membimbing dirinya sendiri maupun membimbing orang 
lain sekaligus semua ciptaan Tuhan di dunia ini.  
Manusia memiliki keunggulan dari semua makhluk yang Allah ciptakan, 
karena dengan tegasnya Allah SWT hendak menjadikan manusia sebagai khalifah 
meskipun para malaikat telah beranggapan bahwa mereka (manusia) hanya akan 
membuat kerusakan dan saling menumpahkan darah di muka bumi. Memang pada 
hakikatnya, manusia itu memiliki tabiat sebagai makhluk yang lemah, bodoh, 
kikir, tergesa-gesa dan mudah berputus asa. Tetapi dibalik itu semua, Allah 
memiliki sebuah rahasia yang hanya diketahui menurut ilmu-Nya, Jalaluddin 
Rumi (2009:125).  
Melihat realitas dan fenomena sekarang ini tentunya anggapan para 
malaikat ini terbukti dan banyak terjadi di sekitar kita, khususnya di zaman 
sekarang yang serba modern. Manusia terlihat seperti tidak memperdulikan lagi 
tugas dan fungsi sesungguhnya yang diberikan oleh sang pencipta bahkan tidak 
melaksanakannya secara sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab. Hal ini 
pastinya tidak relevan dengan ayat-ayat yang dijelaskan dalamkitab suci Al-
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qur’an, karena mungkin manusia lebih mengikuti hawa nafsunya daripada 
mengikuti syari’at dan ketentuan yang telah ditetapkan Allah SWT. 
Sampai saat ini manusia sanggup bahkan saling berebut untuk 
mendapatkan suatu jabatan sebagai pemimpin, namun faktanya berbanding 
terbalik dengan makna pemimpin itu sendiri, Vedi R. Hadiz (1999:17). Ketika 
mereka sudah memiliki jabatan tertinggi sebagai pemimpin, banyak yang berlaku 
semena-mena dan membuat hukum yang bahkan dilanggar oleh mereka sendiri. 
Hal ini merupakan sesuatu yang sudah lazim khususnya di Indonesia. 
Kepemimpinan (khilafah) seakan-akan sudah menjadi sebuah permainan belaka 
tanpa disikapi dengan penuh tanggung jawab yang besar. 
Keserakahan itulah yang kemudian hadir dalam tiap konteks kehidupan 
umat manusia sampai hari ini. Kurangnya pemahaman dan kedalaman ilmu 
pengetahuan menjadi tanda tanya yang besar bagi manusia di era milenial. 
Begitupun dengan hadirnya kekuasaan dalam perebutan jabatan termasuk jabatan 
sebagai pengelola perpustakaan atau pustakawan. Mengambil kuasa atas apa yang 
pada hakikatnya bukanlah tugas maupun wewenangnya. Untuk menghadapi 
tantangan dan memperoleh jawaban itu, maka dibutuhkan pengawalan dan 
pengawasan terhadap penyelewengan kekuasaan, Efriza (2013:89). 
Agar tujuan tersebut dapat terealisasi, dibutuhkan manuver serta action 
dari dunia pendidikan mengenai perpustakaan dan cakupan ilmu pengetahuan 
yang membahas keilmuan perpustakaan baik secara ontologi, epistimologi 
maupun aksiologi dari perpustakaan dan ilmu perpustakaan itu sendiri. Terkhusus 
di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar  telah ada prodi S1 dan prodi S2 
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jurusan ilmu perpustakaan di fakultas Adab dan Humaniora. Ini menjadi salah 
satu bukti betapa pentingnya perpustakaan bagi keberlangsungan hidup 
masyarakat secara menyeluruh. Telah banyak alumni ilmu perpustakaan di 
Indonesia dan terkhusus di UINAM ilmu perpustakaan telah berumur 18 tahun 
tepatnya 5-mei-1999 pertama kali ilmu perpustakaan dijadikan sebagai salah satu 
program studi perguruan tinggi negeri (PTN) yang sampai hari ini telah memasuki 
tahun 2019 dan telah memproduksi sarjana yang berkompeten dibidang 
perpustakaan itu sendiri. Akan tetapi, dibeberapa perpustakaan baik perpustakaan 
sekolah, perpustakaan perguruan tinggi negeri maupun swasta, perpustakaan 
wilayah dan kota dan masih banyak lainnya dikelola bukan dari lulusan ilmu 
perpustakaan yang dalam hal ini dikenal dengan nama pustakawan selaku sarjana 
S1 maupun S2. Salah satu contoh dari perpustakaan yang secara keseluruhan tidak 
dikelola oleh sarjana prodi S1 maupun S2 ilmu perpustakaan adalah Perpustakaan 
pasca sarjana UIN Alauddin Makassar. Perpustakaan tersebut dikelola oleh 
beberapa pengelola perpustakaan yang bukan dari alumni S1 maupun S2 ilmu 
perpustakaan.  
Adapun penelitian yang akan diadakan oleh penulis adalah analisis kinerja 
pengelola perpustakaan berdasarkan peran, fungsi dan tujuan ditinjau dari aspek 
akademik, UU dan profesionalisme kerja di Perpustakaan Pasca Sarjana UIN 
Alauddin Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Dengan berdasarkan pada latar belakang masalah, dapat dirumuskan bahan 
masalah pokok penelitian yakni bagaimana kinerja pengelola perpustakaan 
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berdasarkan peran, fungsi dan tujuannya ditinjau dari aspek akademik, UU 
(undang-undang) dan profesionalisme kerja di Perpustakaan Pasca Sarjana UIN 
Alauddin Makassar. 
Masalah pokok tersebut kemudian dibahas dalam sub-sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana kinerja pengelola perpustakaan di perpustakaan pasca sarjana UIN 
Alauddin Makassar sesuai dengan peran, fungsi dan tujuannya? 
2. Bagaimana kinerja pengelola perpustakaan dalam penerapan peran, fungsi dan 
tujuan pengelola perpustakaan di Perpustakaan Pasca Sarjana UIN Alauddin 
Makassar ditinjau dari aspek akademik, UU (undang-undang) dan 
profesionalisme kerja? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus  
Adapun fokus penelitian ini yakni kinerja pengelola perpustakaan 
berdasarkan peran, fungsi dan tujuan ditinjau dari aspek akademik, UU (undang-
undang) dan profesionalisme kerja. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus penelitian merupakan gambaran umum dari penelitian 
ini yaitu penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui kinerja dan relevansi 
pengaktualisasian peran, fungsi dan tujuan ditinjau dari aspek akademik, UU 
(undang-undang) dan profesionalisme kerja di Perpustakaan Pasca Sarjana UIN 
Alauddin Makassar yang dibagi menjadi beberapa bagian yakni: 
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1. Untuk mengetahui apakah kinerja pengelola perpustakaan di Perpustakaan 
Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar telah sesuai dengan peran, fungsi 
dan tujuannya 
2. Untuk mengetahui bagaimana kinerja pengelola perpustakaan berdasarkan 
peran, fungsi dan tujuan dengan aspek kemampuan akademik, pemahaman 
UU dan tingkat profesionalisme kerja sebagai pengelola perpustakaan di 
Perpustakaan Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar. 
D. Tujuan Penelitian 
Dengan mengacu pada rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan 
dari penelitian ini yakni: 
1. mengetahui kinerja pengelola perpustakaan berdasarkan peran, fungsi dan 
tujuannya sebagai pengelola perpustakaan. 
2. mengetahui kinerja pengelola perpustakaan berdasarkan peran, fungsi dan 
tujuan dengan meninjau aspek akademik, pemahaman UU (undang-
undang) dan tingkat profesionalisme kerja sebagai pengelola perpustakaan 
di Perpustakaan Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar.  
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai acuan sekaligus pembelajaran dalam mengkaji proses pengelolaan 
perpustakaan dengan meninjau aspek akademik, UU (undang-undang) dan 
profesionalisme kerja oleh pengelola perpustakaan. selain itu, penelitian ini 
diharapkan mampu menjadi kajian dalam mengevaluasi kinerja pengelola 
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perpustakaan serta memberikan informasi tambahan bagi masyarakat pada 




A. Pengertian perpustakaan 
Perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka. Menurut KBBI (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia), pustaka artinya kitab, buku (Dekdikbud 1980). Dalam bahasa 
Inggris dikenal dengan nama library, istilah ini berasal dari kata librer atau libri, 
yang artinya buku. Dalam bahasa asing lainnya perpustakaan disebut bibliotecha 
(Belanda), yang juga berasal dari bahasa Yunani biblia yang artinya tentang buku, 
kitab, Wiji Suwarno (2016:11). 
 Dengan demikian dari segi etimologi (bahasa) bahwa perpustakaan adalah 
sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan 
untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasa disimpan menurut tata 
susunan untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual, Wiji Suwarno (2016:11). Hal 
yang sama juga diungkapkan oleh bapak pustakawan Indonesia Sulistyo Basuki 
dalam bukunya pengantar ilmu perpustakaan, karena ada kaitannya dengan buku 
maka perpustakaan selalu dikaitkan dengan buku atau tempat penyimpanan buku. 
Defenisi perpustakaan itu sendiri tidak bisa dilepaskan dari perkembangan koleksi 
perpustakaan. 
Perubahan komponen koleksi perpustakaan disamping perkembangan 
teknologi yang berpengaruh terhadap defenisi perpustakaan, mula-mula dari koleksi 




terotomasi sampai kepada perpustakaan elektronik dan diproduksi dalam bentuk 
digital, Sulistyo Basuki (2009:32). 
Adapun definisi perpustakaan yang dikemukakan oleh Perpustakaan Nasional 
RI adalah unit kerja yang memiliki sumber daya manusia sekurang-kurangnya 
seorang pustakawan, ruangan/tempat khusus dan koleksi bahan pustaka sekurang-
kurangnya seribu judul dari berbagai disiplin ilmu yang sesuai dengan jenis dan misi 
perpustakaan yang bersngkutan serta dikelola menurut sistem tertentu untuk 
kepentingan masyarakat penggunanya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan memiliki peranan penting serta erat kaitannya dengan media cetak 
maupun digital sehingga perpustakaan adalah tempat yang menjadi sumber dan 
penyedia informasi. 
 Istilah perpustakaan memang bukan sesuatu yang asing lagi bagi kita dimasa 
sekarang ini. Istilah ini begitu popular bahkan mungkin orang non-akademis pun 
mengerti bahwa perpustakaan adalah tempatnya buku. Wiji Suwarno (2016:19). 
 Perpustakaan tentunya tidak dapat dipisahkan oleh sejarah manusia,sejak 
masa sebelum masehi orang sudah mengenal istilah perpustakaan,Wiji Suwarno 
(2016:67) sampai pada masa masehi mulai dari perpustakaan klasik diberbagai negara 
seperti Sumeria dan Babilonia sekitar 3000 tahun sebelum masehi, Mesir 4000 SM, 
Yunani 1500 SM, Roma, Bizantium dan Arab sampai pada abad ke 14 M di Eropa 
Barat yang dikenal dengan nama Renaiissance dan penyusunan kitab suci Al-Qur‟an 
oleh para sahabat Rasulullah SAW setelah Rasul wafat yang dimulai oleh Abu Bakar, 
Umar Bin-Khattab, dan Usman bin Affan sebagai pengumpul semua ayat suci Al-
12 
 
Qur‟an dan hadist Rasulullah sampai kepemimpinan Ali bin Abi Thalib merupakan 
tanda kebangkitan ilmu pengetahuan ummat Islam khususnya perpustakaan Islam. 
 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perpustakaan memiliki banyak 
peranan penting bagi peradaban ummat manusia sehingga tidak dapat diragukan lagi 
betapa masyarakat sangat membutuhkan perpustakaan sebagai sumber ilmu 
pengetahuan dan pembentuk peradaban, Fernando Baez (2013:17). Adapun peran, 
fungsi dan tujuan perpustakaan akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Memurut Wiji Suwarno peran perpustakaan adalah sebagai agen perubahan, 
pembangunan dan agen budaya serta pengembangan ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi, adapun fungsinya adalah pendidikan dan pembelajaran, informasi, 
penelitian, rekreasi dan preservasi serta tujuan dari perpustakaan adalah 
terjadinya transformasi ilmu pengetahuan dari sumbernya di perpustakaan 
kepada pemakai. 
2. Menurut Sulistyo Basuki peran perpustakaan adalah sebagai pusat informasi dan 
pengkajian dari segala aspek ilmu pengetahuan sedangkan perpustakaan 
berfungsi sebagai pusat penelitian dan pengembangan guna memperdalam 
saintifikasi dan pendalam epistemology seseorang dan adapun tujuannya adalah 
sebagai tempat penyedia informasi yang sewaktu-waktu dibutuhkan oleh 
masyarakat. 
 Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa perpustakaan adalah suatu unit kerja 
yang berupa tempat menyimpan koleksi bahan pustaka yang diatur secara sistematis 
dan dapat digunakan oleh pemakainya sebagai sumber informasi Sulistyo basuki 
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(2011:20). Menurut UU perpustakaan No. 43 pada bab I pasal 1 menyatakan 
perpustakaan adalah institusi yang mengumpulkan pengetahuan tercetak dan terekam, 
mengelolanya dengan cara khusus guna memenuhi kebutuhan intelektualitas para 
penggunanya melalui beragam cara interaksi pengetahuan. 
Perpustakaan adalah fasilitas atau tempat yang menyediakan sarana bahan 
bacaan. Tujuan dari perpustakaan sendiri, khususnya perpustakaan perguruan tinggi 
adalah memberikan layanan informasi untuk kegiatan belajar. Selain itu, juga sebagai 
nedia penelitian dan pengabdian masyarakat dalam rangka melaksanakan tri dharma 
perguruan tinggi, Wiji Suwarno (2016:53). Berbicara perpustakaan tentu sangat erat 
kaitannya dengan disiplin ilmu tentang hakikat (esensi) dari perpustakaan itu sendiri, 
berangkat dari sejarah perpustakaan sebelum masehi menuju masehi sampai pada 
abad sekarang ini. Sehingga peranan perpustakaan dapat dibagi menjadi beberapa 
bagian diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Menjadi lembaga pengembangan minat dan budaya membaca serta pembangkit 
kesadaran pentingnya belajar sepanjang hayat. 
2. Mengembangkan komunikasi antara pemakai dan atau dengan penyelenggara 
sehingga tercipta kolaborasi, sharing pengetahuan maupun komunikasi ilmiah 
lainnya. 
3. Motivator, mediator dan fasilitator bagi pemakai dalam usaha mencari, 
memanfaatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan pengalaman. 




 Oleh karena itu dapat dipahami bahwa esensi dari perpustakaan adalah 
sebagai mediator pencipta dan penunjang peradaban manusia dari masa ke 
masa.Perpustakaan dapat merubah dan merombak paradigma masyarakat dari 
keterbelakangan dan keminiman ilmu pengetahuan. 
 Sangat jelas akan betapa pentingnya ilmu pengetahuan bagi keberlansungan 
peradaban ummat manusia. Ilmu bukanlah suatu benda yang dapat diperoleh begitu 
saja, namun ilmu membutuhkan penalaran logika, rasio dan empiris serta dibutuhkan 
pula suatu keyakinan dan tujuan yang jelas yakni agama sebagai penyeimbang 
kehidupan ummat manusia dimuka bumi, Murtadha Muthahhari (2011:45). Buku 
adalah maha karya yang didalamnya mengandung banyak unsur penalaran ilmu 
pengetahuan sementara perpustakaan adalah tempat buku sehingga dapat dikatakan 
perpustakaan adalah gudang ilmu pengetahuan, Sulistyo Basuki (2011:45). 
B. Tujuan perpustakaan ditengah masyarakat 
Tujuan secara umum dapat diartikan sebagai sesuatu atau target yang hendak 
dicapai oleh seseorang dalam memutuskan atau menjalani suatu perkara ataupun 
kejadian, Maurice Duverge (2013:97). Dalam pencapaiannya tentu manusia akan 
dihadapakan pada suatu realitas yang kadang tak sesuai dengan apa yang menjadi 
tujuan utama, tentunya hal ini dapat mengganggu psikologi individu dalam 
kesehariannya, untuk itu diperlukan kemampuan individu memanagemen demi 
menggapai tujuan yang diinginkan, Efriza (2013:56). Begitupun dengan kehadiran 
Perpustakaan ditengah-tengah masyarakat. Tentu ada tantangan tersendiri dalam 
memberikan informasi agar sampai kepada masyarakat. 
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 Bukan hal yang mudah dengan melihat realitas ditengah masyarakat, secara 
kultural kelompok masyarakat yang satu berbeda dengan kelompok masyarakat yang 
lainnya, misalnya saja Indonesia dengan negara yang memiliki banyak ras, suku dan 
agama, maka tentunya tingkat kebutuhan masyarakat akan berbeda dan inilah 
tantangan tersendiri bagi Perpustakaan. Secara umum masyarakat dipengaruhi oleh 
tiga paradigma pikir bentukan dari struktur demografi dan geografi suatu masyarakat, 
Maurice Duverge (2013:31), yakni struktur alam, sejarah dan hawa nafsu. Ketiga 
unsur inilah yang menjadi karakter atau tipikal keberagamaan bermasyarakat dengan 
tingkat pengetahuan dan etnisitas yang juga berbeda, baik dari segi religius (agama) 
dan tradisi atau budaya kelompok masyarakat tertentu, Murtadha Muthahhari 
(2007:47). Dengan keberagaman ini kadang kala memicu konflik ditengah-tengah 
masyarakat yang berbeda, saling mengklaim kebenaran atas keyakinan terhadap 
sesuatu.Pemicu dari konflik ini bukan karena faktor keyakinan atau etnisitas semata 
melainkan kurangnya kedewasaan berpikir ditengah masyarakat salah satunya adalah 
kurangnya cakupan ilmu pengetahuan. 
 Dari fenomena ini, tentunya masyarakat butuh ilmu pengetahuan sedang 
pengetahuan tidak hanya lahir dari dalam diri manusia namun juga harus dipelajari 
guna menghindari kesesatan berpikir, Murtadha Muthahhari (2007:86) dan 
Perpustakaan seperti yang telah dikemukakan sebelumnya sebagai sumber informasi 
dan ilmu pengetahuan. Kehadiran Perpustakaan ditengah masyarakat harusnya 
menjadi salah satu pemenuhan kebutuhan primer dibanding dengan kebutuhan primer 
lainnya seperti makan, tidur dan sebagainya, Sulistyo Basuki (2009:18). Semakin 
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berkembang masyarakat maka semakin penting pula pemahaman masyarakat 
terhadap siklus kesehariannya guna menghindari ketertinggalan oleh zaman yang 
berpacu seiring dengan perkembangan tekhnologi informasi, oleh karena itulah buku 
memiliki peranan yang sangat penting demi menjaga keberlangsungan peradaban 
ummat manusia. 
C. Pengertian pustakawan dan pengelola perpustakaan 
 Agar informasi yang ada di perpustakaan sampai kepada masyarakat secara 
menyeluruh, tentu dibutuhkan suatu interaksi dan sosialisasi. Perpustakaan adalah 
tempat berbentuk fisik yang dapat dikatakan bahwa perpustakaan bukanlah makhluk 
yang dapat berinteraksi secara langsung kepada masyarakat maupun individu. 
Selayaknya manusia perpustakaan juga perlu dirawat dan dijaga agar dapat tercapai 
tujuan, fungsi dan perannya di tengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu dibutuhkan 
orang yang terampil dan cakap dibidangnya dalam mengelola perpustakaan, mulai 
dari perawatan koleksi sampai pada perawatan tempat atau fisik perpustakaan itu 
sendiri. 
 Pengelola perpustakaan inilah yang kemudian diharapkan mampu 
menyampaikan informasi yang terdapat dalam perpustakaan yang sekarang dikenal 
dengan istilah pustakawan, dikarenakan perpustakaan telah memiliki disiplin ilmu 
yang telah diterapkan diberbagai perguruan tinggi negeri maupun swasta, Purwono 





1. Pengertian pustakawan 
Istilah pustakawan muncul pertama kali dan disahkan pada tahun 1972 
ketika bidang organisasi PBB yang bergerak dalam bidang pendidikan, pengetahuan 
dan kebudayaan UNESCO (United Nations Education Scientific and Kultural 
Organization) mendorong pengembangan Perpustakaan umum diberbagai negara. 
Bahkan UNESCO mengeluarkan Manifesto perpustakaan umum pada tahun 1972 dan 
diperbaharui pada tahun 1994. Di Indonesia mendapatkan angin segar ketika Presiden 
RI Susilo bambang yudhoyono meresmikan perpustakaan Bung Hatta pada pekan 
terakhir September 2006, agar masyarakat Indonesia gemar membaca dan 
mengembangkan tempat gemar membaca dan perpustakaan. Perpustakaan kini 
menjadi salah satu disiplin ilmu yang ada dibeberapa perguruan tinggi. 
 Pustakawan berasal dari kata “pustaka” yang berarti buku sementara “wan” 
adalah istilah yang digunakan untuk penambahan yang berarti pengelola dalam 
disiplin ilmu perpustakaan. Pustakawan memiliki konotasi yang tidak jauh beda 
dengan “kepustakawanan” yang dalam bahasa inggris dikenal sebagai librarianship 
yakni orang-orang yang bekerja dan mengelola perpustakaan berdasarkan disiplin 
ilmu perpustakaan, Sulistyo Basuki (2009:37). Dapat diterjemahkan bahwa kehadiran 
pustakawan tidak dapat dipisahkan dari pentingnya perpustakaan bagi masyarakat, 
terlebih lagi di dalam masyarakat yang telah memasuki puncak peradaban yang 
berbasis teknologi modern. 
Perpustakaan dan pustakawan diharapkan dapat memberi solusi dan dapat 
menjadi salah satu metode dalam membangkitkan ilmu pengetahuan di masyarakat 
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serta menjadi penyalur informasi sesuai dengan informasi apa yang dibutuhkan 
individu atau suatu kelompok masyarakat tertentu. Pustakawan adalah orang yang 
telah melewati jenjang perguruan tinggi minimal prodi S1 maupun prodi S2, sehingga 
memiliki keterampilan khusus dalam mengelola perpustakaan sehingga dapat 
tersampaikan kepada masyarakat secara meluas, Wiji suwarno (2016:50). 
2. Pengertian pengelola perpustakaan 
Perpustakaan dalam  perkembangannya memiliki struktural atau 
terorganisir dimana perpustakaan memiliki satuan unit kerja dengan visi, misi, fungsi 
dan perannya terhadap masyarakat, Purwono (2014:34). Adapun struktur 
perpustakaan terbagi menjadi tiga bagian yakni (1) Struktur atau kerangka, (2) orang-
orang yang ada didalamnya, (3) sistem.  
 Pustakawan adalah orang-orang yang bekerja dalam suatu perpustakaan dalam 
menjaga dan melestarikan bahan pustaka secara umum, kendati demikian perlu 
dipahami bahwa tidak semua yang bekerja di perpustakaaan dapat dikatakan sebagai 
pustakawan, Suwarno (2009:77), karena pustakawan adalah orang yang telah melalui 
jenjang pendidikan setidaknya S1 sementara pengelola perpustakaan adalah orang 
yang bekerja didalam perpustakaan namun tidak memiliki kecakapan dasar dalam 
disiplin ilmu perpustakaan atau hanya sedikit pemahaman tentang bagaimana cara 
pengelolaan Perpustakaan, Martini (2010:23). 
 Pengelola perpustakaan dalam sudut pandang ilmu perpustakaan belum dapat 
dikatakan pustakawan, lain halnya dengan pustakawan disamping sebagai pengelola 
perpustakaan juga sebagai orang yang memiliki keahlian khusus dibidang 
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perpustakaan itu sendiri karena telah melewati jenjang perguruan tinggi yang khusus 
mengkaji kaidah perpustakaan (library) dengan disiplin ilmu perpustakaan (library 
science). Pengelola perpustakaan adalah orang yang bekerja di perpustakaan 
berdasarkan pengalaman, pemahaman dasar dan tuntutan dari suatu instansi, Wiji 
Suwarno (2016:69). 
3. Perbedaan dan persamaan  pustakawaan dengan pengelola perpustakaan  
Perangkat-perangkat atau struktur yang ada didalam perpustakaan tentu 
diharapkan mampu berperan aktif dalam menyebarkan informasi seluas-luasnya 
kepada masyarakat. Namun disisi lain, seiring dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan telah diakuinya ilmu perpustakaan sebagai salah satu prodi S1 
maupun S2, Purwono (2016:72), khususnya Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, maka akan ada perbedaan pelayanan antara pengelola perpustakaan dan 
pustakawan dalam beberapa hal namun tentunya ada pula kesamaan diantara 
keduanya. Berikut akan dipaparkan perbedaan dan persamaan antara pustakawan 
dengan pengelola perpustakaan menurut Wiji Suwarno sebagai berikut: 
a. Perbedaan pustakawan dengan pengelola perpustakaan 
 Pustakawan adalah orang yang telah melalui jenjang perguruan tinggi 
dengan konsentrasi prodi S1 maupun S2 ilmu perpustakaan sedangkan 
pengelola perpustakaan adalah orang yang mengelola perpustakaan 
berdasarkan pengalaman ataupun lulusan perguruan tinggi namun bukan 
pada konsentrasi prodi ilmu perpustakaan.  
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 Pustakawan dengan bekal ilmu pengetahuan tentang perpustakaan 
mempunyai banyak pemahaman dan kesadaran terhadap betapa 
pentingnya perpustakaan bukan hanya sebagai gudang buku namun juga 
sebagai media informasi sementara pengelola perpustakaan berlandaskan 
pada pemahamannya tentang perpustakaan akan mengolah sesuai dengan 
tugasnya yakni bekerja di perpustakaan. 
 Pustakawan telah memiliki fakta integritas yang telah dilegalisir oleh 
perguruan tinggi dimana pustakawan menuntut ilmu pengetahuan khusus 
perpustakaan sedang pengelola perpustakaan sebagian memiliki fakta 
integritas yang telah dilegalisir oleh perguruan tinggi namun bukan pada 
bidang ilmu perpustakaan. 
b. Persamaan pustakawan dan pengelola perpustakaan 
 Pustakawan adalah orang yang bersentuhan langsung dengan koleksi 
maupun bagian fisik dari perpustakaan begitupun dengan pengelola 
perpustakaan yang juga berperan mengelola perpustakaan. 
 Pustakawan adalah orang yang mempunyai kajian dasar dan ilmu 
pengetahuan tentang pengolahan perpustakaan begitupun dengan 
pengelola perpustakaan memiliki pengetahuan dasar berdasarkan 
pengalaman dan bantuan disiplin ilmu lainnya. 
 Pustakawan mampu berinteraksi dengan pengunjung perpustakaan 
begitupun dengan pengelola perpustakaan, tanpa perlu memperkenalkan 
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kepada pengunjung akan posisinya sebagai pustakawan maupun sebagai 
pengelola perpustakaan. 
 Sangat jelas posisi dari kedua peran yang ada antara pustakawan dan 
pengelola perpustakaan. Ada hal yang kemudian perlu dipahami oleh masyarakat dan 
tentunya pemerintah harus tanggap terhadap hal ini agar tidak terjadi kerancuan 
dalam pengolahan perpustakaan. 
D. Kinerja pengelola perpustakaan berdasarkan peran, fungsi dan tujuan 
1.  Pengertian kinerja, peran, fungsi dan tujuan 
a. Pengertian kinerja 
  Menurut Wikipedia kinerja merupakan suatu kondisi yang harus 
diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat 
pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu 
organisasi atau perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu 
kebijakan operasional. 
Kinerja adalah sebuah kata dalam bahasa indonesia dari kata dasar "kerja" yang 
menerjemahkan kata dari bahasa asing prestasi. Bisa pula berarti hasil kerja. Kinerja 
adalah proses aktivitas terstruktur dalam melaksanakan suatu kegiatan, Maurice 
Duverge (2013:43). Kinerja pengelola perpustakaan merupakan agenda yang harus 
dilakukan agar Perpustakaan dapat berjalan sesuai dengan fungsinya. 
b. Pengertian peran 
Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status. Menurut 
Kozier barbara peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh orang 
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lain terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam suatu system, Maurice Duverge 
(2014:87). Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar 
dan bersifat stabil. Peran adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seesorang 
pada situasi sosial tertentu. Peran adalah deskripsi sosial tentang siapa kita dan kita 
siapa. Peran menjadi bermakna ketika dikaitkan dengan orang lain, komunitas sosial 
atau politik. Peran adalah kombinasi adalah posisi dan pengaruh, Efriza (2013:77).  
Peran adalah kedudukan, posisi, tempat seseorang beroperasional, Wiji 
Suwarno (2016:78). Peran pengelola perpustakaan adalah penentu apakah penting, 
strategis, sangat menentukan, berpengaruh atau perpustakaan hanya sebagai 
pelengkap seseorang dalam melaksanakan hak dan kewajibannya. Kita selalu menulis 
kata peran tetapi kadang kita sulit mengartikan tentang definisi peran tersebut. Peran 
biasa juga disandingkan dengan fungsi. Peran dan status tidak dapat dipisahkan, Wiji 
Suwarno (2016:81). Jika memperhatikan konsep dasar dari perpustakaan sebagai 
pusat informasi, tentu pengelola perpustakaan mendapatkan peran yang cukup 
strategis di tengah-tengah masyarakat. 
c. Pengertian fungsi 
 Fungsi adalah sekelompok aktivitas yang tergolong pada jenis yang 
sama berdasarkan sifat atau pelaksanaannya, Efriza (2013:25). Fungsi dapat mengacu 
kepada beberapa hal berikut: 
 Fungsi diatonik, sesuatu istilah dalam teori musik 
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 Fungsi (biologi), sesuatu yang menjelasakan bagaimana seleksi alam 
terjadi 
 Fungsi (ilmu komputer), atau sub rutin, bagian dari sebuah kode 
pemrograman di dalam program yang lebih besar, dan menjalankan 
tugas tertentu 
 Fungsi (teknik), berhubungan dengan bagian dari suatu sistem yang 
lebih besar 
 Fungsi (bahasa), dalam linguistik berarti suatu cara untuk mencapai 
tujuan dengan menggunakan bahasa tersebut 
 Fungsi (matematika), suatu entitas abstrak yang mengasosiasikan 
suatu masukkan kepada suatu keluaran yang saling terkait berdasarkan 
peraturan tertentu dan baku 
 Fungsi model, kegiatan dan proses yang terangkum dalam suatu 
tatanan tertentu 
Fungsi adalah suatu entitas yang harus dijalankan seseorang terhadap tugas 
yang diamanahkan kepadanya. Seseorang yang memahami fungsinya dan 
mengaktualisasikannya tentunya dapat memberikan perubahan dalam hal sikap 
maupun keterampilan. Fungsi dapat diartikan sebagai perealisasian sistem yang 
terstruktur dengan berlandaskan etika dan menjaga moralitas amanah yang 
diembannya, Efriza (2007 : 57). Adapun fungsi pengelola perpustakaan dalam hal ini 
terkait kemampuan pengelola perpustakaan menghimpun informasi, mengelola 
24 
 
Perpustakaan demi kenyamanan pengunjung perpustakaan serta memberdayakan dan 
memberikan layanan secara proporsional kepada pengunjung. 
d. Pengertian Tujuan 
  Menurut Tommy Suprapto tujuan merupakan realisasi dari misi yang 
spesifik dan dapat dilakukan dalam jangka pendek, Maurice Duverge (2014:65). 
Tujuan merupakan pernyataan tentang keadaan yang diinginkan di mana organisasi 
atau perusahaan bermaksud untuk mewujudkannya dan sebagai pernyataan tentang 
keadaan di waktu yang akan datang di mana organisasi sebagai kolektivitas mencoba 
untuk menimbulkan kembali, Efriza (2013:123).  
Tujuan adalah target yang  ingin dicapai seseorang sesuai dengan kaidah dan 
aturan yang telah disepakati ataupun aturan yang telah dibuat sendiri, Efriza 
(2007:126). Menurut Wiji suwarno, kinerja pengelola perpustakaan bertujuan untuk 
menciptakan transformasi dan sebagai transforter ilmu pengetahuan dari sumbernya 
di perpustakaan kepada pengunjung perpustakaan. 
Tujuan diadakannya pengelola perpustakaan adalah membina dan 
mengembangkan serta memberdayakan dalam segala bentuk dan potensi yang ada di 
masyarakat melalui perpustakaan. 
2. Kinerja pengelola perpustakaan 
Analisis adalah bagian dari pengkajian suatu metode guna memperoleh 
hasil dari apa yang hendak dicapai serta mengukur sejauh mana keberhasilan suatu 
metode yang hendak dilakukan, Maurice Duverge (2013 : 41). Terkait pembahasan 
perpustakaan seperti yang sebelumnya telah dijelaskan secara garis besar, dapat 
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dikatakan perpustakaan adalah suatu organisasi yang memiliki struktur didalamnya, 
salah satunya adalah pustakawan dan juga pengelola perpustakaan. 
 Analisis ini merupakan pusat pengkajian mengenai kinerja pengelola 
perpustakaan, dimana kinerja adalah proses aktivitas terstruktur dalam melaksanakan 
suatu kegiatan, Maurice Duverge (2013:43). Kinerja pengelola perpustakaan 
merupakan agenda yang harus dilakukan agar perpustakaan dapat berjalan sesuai 
dengan fungsinya. Dengan demikian kinerja pengelola perpustakaan merupakan ruh 
dalam melaksanakan tugas perpustakaan, salah satunya adalah tersampaikannya 
informasi yang dimuat perpustakaan kepada masyarakat, Wiji Suwarno (2016:10). 
Tugas dan amanah yang diemban oleh pengelola perpustakaan tentunya harus 
sesuai dengan kaidah-kaidah atau aturan sebagai bentuk pertanggung jawaban 
terhadap apa yang telah diamanahkan. seperti halnya penciptaan manusia di muka 
bumi tentunya selain daripada sebagai hamba namun juga disisi lain sebagai khalifah, 
Murtadha Muthahhari (2002:63).  
 Setiap amanah yang diemban tentu mempunyai pertanggung jawaban serta 
kesadaran untuk menjalankan secara ikhlas, manusia yang diciptakan oleh Allah 
SWT di dunia ini akan dimintai pertanggung jawaban terhadap apa yang telah 
dilakukannya selama hidup dihari akhir kelak. Terkait persoalan amanah duniawi, 
pengelola perpustakaan juga tentunya akan bertanggung jawab terhadap kinerjanya 
selama mengelola perpustakaan. Tersampaikannya informasi kepada masyarakat dan 




3. Peran, fungsi dan tujuan pengelola perpustakaan 
a. Peran pengelola perpustakaan 
Peran merupakan komponen penting demi terselenggaranya suatu 
kegiatan, pengaktualisasian peran menjadi instrumen yang cukup fundamental terkait 
tugas yang sedang dijalani. Berhasil tidaknya suatu amanah tergantung dari peran 
seseorang. Peran adalah kedudukan, posisi, tempat seseorang beroperasional, Wiji 
Suwarno (2016:78). Peran pengelola perpustakaan adalah penentu apakah penting, 
strategis, sangat menentukan, berpengaruh atau Perpustakaan hanya sebagai 
pelengkap saja, Wiji Suwarno (2016:81). Jika memperhatikan konsep dasar dari 
perpustakaan sebagai pusat informasi, tentu pengelola perpustakaan mendapatkan 
peran yang cukup strategis di tengah-tengah masyarakat. Karena baik tidaknya 
perpustakaan bergantung bagaimana kinerjanya. Apakah pengelola perpustakaan 
tersebut profesional dalam pengelolaannya. 
Dari kacamata yang lebih luas, peran perpustakaan dapat dianggap sebagai 
agent of change, agent of kontruksi dan agen budaya dan pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi Wiji Suwarno (2016:43). Perubahan selalu terjadi dari 
waktu ke waktu sesuai dengan perubahan zaman dan juga seiring dengan sifat 
manusia yang selalu ingin tahu, eksplorer dan berbudaya. Namun kenyataannya peran 
pengelola perpustakaan kadang tersingkirkan disaat orang-orang ramai membicarakan 
era informasi dan masyarakat berbasis teknologi. 
Putu L. Pendit dalam makalahnya mengatakan masyarakat era modern yang 
berbasis teknologi ibarat Malin kundang yang telah menganggap seolah perpustakaan 
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sebagai sang ibu dan menyingkirkannya kesudut-sudut tak penting, Martini 
(2010:44). Inilah yang harusnya menjadi peran penting pengelola perpustakaan demi 
memunculkan paradigma baru ke masyarakat khususnya dilingkungan pendidikan 
mulai dari tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas 
sampai kepada perguruan tinggi negeri maupun swasta bahwa peran pengelola 
perpustakaan adalah sebagai penyalur media informasi bagi masyarakat. 
b. Fungsi pengelola perpustakaan 
Fungsi adalah suatu entitas yang harus dijalankan seseorang terhadap 
tugas yang diamanahkan kepadanya. Seseorang yang memahami fungsinya dan 
mengaktualisasikannya tentunya dapat memberikan perubahan dalam hal sikap 
maupun keterampilan, Maurice Duverge (2014:56). Fungsi dapat diartikan sebagai 
perealisasian sistem yang terstruktur dengan berlandaskan etika dan menjaga 
moralitas amanah yang diembannya, Efriza (2007:57). Adapun fungsi pengelola 
perpustakaan dalam hal ini terkait kemampuan pengelola perpustakaan menghimpun 
informasi, mengelola perpustakaan demi kenyamanan pengunjung perpustakaan serta 
memberdayakan dan memberikan layanan secara proporsional kepada pengunjung . 
Pengaktualisasian fungsi dari pengelola perpustakaan adalah suatu upaya demi 
tercapainya peradaban manusia yang berkualitas dengan tingkat inteligensi yang 
matang dalam suatu kelompok masyarakat. Hal yang paling urgent dari 
pengembangan ilmu pengetahuan harus di mulai sejak dini, khususnya dalam ranah 
pendidikan. 
c. Tujuan pengelola perpustakaan 
28 
 
Pengelola perpustakaan dalam suatu perpustakaan yang satu dengan 
perpustakaan yang lainnya, memiliki cara yang berbeda-beda dalam pelaksanaan 
fungsi maupun perannya, begitupun dengan bentuk pengimplementasian kreatifitas 
tentunya memiliki tujuan yang berbeda-beda pula, Martini (2010:33). 
Tujuan adalah target yang  ingin dicapai seseorang sesuai dengan kaidah dan 
aturan yang telah disepakati ataupun aturan yang telah dibuat sendiri, Efriza 
(2007:126). Menurut Wiji suwarno, kinerja pengelola perpustakaan bertujuan untuk 
menciptakan transformasi dan juga sebagai transforter ilmu pengetahuan dari 
sumbernya di perpustakaan kepada pengunjung perpustakaan. 
Tujuan diadakannya pengelola perpustakaan adalah membina dan 
mengembangkan serta memberdayakan dalam segala bentuk dan potensi yang ada di 
masyarakat melalui perpustakaan, Purwono (2016:89). Seperti halnya manusia 
sebagai makhluk paling sempurna diantara semua makhluk ciptaan Tuhan lainnya 
memiliki tujuan menjaga alam agar dapat menjaga peradaban ummat manusia, tanpa 
alam manusia tidak akan mampu bertahan dan dengan melestarikan alam sebagai 
ciptaan Tuhan, maka manusia telah melaksanakan salah satu tujuan diciptakannya 
serta mendapat pahala disisi Allah SWT, Murtadha Muthahhari (2002:97).  
 Ketidakmampuan manusia menjaga dan melestarikan alam hanya akan 
menjadikan manusia lalai dari tujuan diciptakannya. Manusia dibekali akal dan 
pikiran yang harusnya mampu digunakan dalam mengemban amanah yang telah 
dititipkan sang pencipta kepadanya. 
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E. Kinerja pengelola perpustakaan berdasarkan peran, fungsi dan tujuan ditinjau 
dari aspek akademik, UU (undang-undang) dan profesionalisme kerja 
1. Pengertian akademik, UU (undang-undang) dan profesionalisme kerja  
a. Pengertian akademik 
Kata akademik sebenarnya berasal dari kata akademi. Akademi sendiri 
berarti lembaga pendidikan tinggi yakni setingkat universitas, institute atau sekolah 
tinggi, Mujamil Qomar (2002:48). Akademis adalah kata yang mengacu kata sifat. 
Kata sifat ini cenderung menunjukkan kearah yang bersifat ilmiah. Maksud ilmiah 
tentu saja berkaitan erat dengan ilmu pengertahuan yang didasarkan dari teori-teori 
yang telah diuji kebenarannya secara objektif, Efriza (2007:97).  
Kemampuan akademik adalah tingkat pendidikan seseorang. Semakin 
tinggi pendidikan seseorang maka semakin matang pula ilmu pengetahuan yang 
dimilikinya, Mujamil Qomar (2002 : 5). Kemampuan akademik seseorang dinilai 
mampu memberi perubahan kepada masyarakat secara meluas. Pendidikan adalah 
media pembelajaran dengan berbagai macam disiplin ilmu didalamnya. Tujuan mulia 
dari pendidikan adalah memanusiakan manusia dengan nilai akademik yang dimiliki 
seseorang, Mujamil Qomar (2002 : 17). 
b. Pengertian UU (Undang-Undang) 
UU (undang-undang) adalah suatu peraturan perundang-undangan yang 
dibentuk oleh Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dengan persetujuan bersama 
Presiden. UU (undang-undang) memiliki kedudukan sebagai aturan main bagi rakyat 
untuk konsolidasi posisi politik dan hukum, Efriza (2013:117). Untuk mengatur 
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kehidupan bersama dalam rangka mewujudkan tujuan dalam bentuk negara. Adapun 
salah satu fungsi pengelola perpustakaan telah diatur dalam UU No. 43 Tahun 2007 
bahwa pengelola perpustakaan berfungsi memberikan pelayanan kepada pemustaka 
serta memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 
Purwono (2016:49). Selain itu dalam KEPMENPAN No.132 /Kep/M/PAN/12/2002 
yang berbunyi bahwa seorang pustakawan harus memiliki latar belakang pendidikan 
minimal Diploma 2 perpustakaan atau disetarakan, Wiji Suwarno (2016:39). 
Undang-undang dapat pula dikatakan sebagai kumpulan-kumpulan prinsip 
yang mengatur kekuasaan pemerintah, hak rakyat, dan hubungan di antara keduanya. 
Undang-undang dalam bahasa Inggris legislation dari bahasa latin lex, legis yang 
berarti hukum berarti sumber hukum, semua dokumen yang dikeluarkan oleh otoritas 
yang lebih tinggi, yang dibuat dengan mengikuti prosedur tertulis, Efriza (2013:57). 
c. Pengertian profesionalisme kerja 
Menurut Kuntjojo profesionalisme kerja adalah komitmen para 
professional terhadap profesinya. Komitmen tersebut ditunjukan dengan kebanggaan 
dirinya sebagai tenaga professional, Purwono (2016:23). berusaha terus-menerus 
untuk mengembangkan kemampuan profesinya. Profesionalisme kerja diharapkan 
mampu menjaga martabat dan moral profesi agar terhindar dari dekadensi moral 
sebagai anggota masyarakat. Kesadaran diri atas profesi akan menjadikan satu sama 
lain bersikap adil dan saling menghormati serta berusaha meningkatkan kesejahteraan 
bersama khususnya di ruang lingkup pendidikan, Wiji Suwarno (2014:86).    
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2. Kinerja pengelola perpustakaan berdasarkan peran ditinjau dari aspek 
akademik, UU (undang-undang) dan  profesionalisme kerja 
Peran pengelola perpustakaan telah menjadi kajian tersendiri dalam ruang 
lingkup Perpustakaan. Berhasil tidaknya informasi kepada masyarakat bergantung 
kepada keefektifan pelayanan pengelola perpustakaan, Sulistyo basuki (2009:33). 
Pengelola perpustakaan harus mampu menjadikan perpustakaan yang dikelolanya 
sebagai media penelitian, pusat informasi dan pendidikan, olehnya itu dibutuhkan 
keterampilan khusus dari pengelola, Purwono (2016:65). Salah satu aspek yang 
dibutuhkan agar peran dapat terlaksana sesuai dengan sistem dan aturan yang berlaku 
dengan hadirnya penunjang yang dibutuhkan yakni kemampuan akademik yang 
dimiliki oleh pengelola perpustakaan. 
Kemampuan akademik adalah tingkat pendidikan seseorang. Semakin tinggi 
pendidikan seseorang maka semakin matang pula ilmu pengetahuan yang 
dimilikinya, Mujamil Qomar (2002 : 5). Kemampuan akademik seseorang dinilai 
mampu memberi perubahan kepada masyarakat secara meluas. Pendidikan adalah 
media pembelajaran dengan berbagai macam disiplin ilmu didalamnya. Tujuan mulia 
dari pendidikan adalah memanusiakan manusia dengan nilai akademik yang dimiliki 
seseorang, Mujamil Qomar (200:17). Tujuan mulia dari pendidikan adalah 
memanusiakan manusia dengan nilai akademik yang dimiliki seseorang, Mujamil 
Qomar (2002:17). Analisis ini untuk melihat kinerja pengelola dan perannya 
berdasarkan kemampuan akademiknya, apakah telah sesuai dengan kode etik atau 
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standarisasi ketenagakerjaan berdasarkan pengalamannya selama menempuh dunia 
pendidikan di perguruan tinggi. 
 Selain daripada itu, kemampuan akademik pengelola perpustakaan tentunya 
tak dapat pula dilepaskan dari aturan yang menjadi sistem dalam mengawal kinerja 
pengelola perpustakaan. Aturan itu kemudian tertuang dalam UU (Undang-Undang) 
yang telah disahkan di Indonesia yakni UU No. 43 Tahun 2007 bahwa koleksi 
perpustakaan diseleksi, dilayangkan, disimpan dan sesuai dengan kepentingan 
pemustaka dengan memperhatikan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi, Wiji Suwarno (2014:39). Selain dari itu pada pasal 2 UU No. 43 Tahun 
2007 disebutkan pula bahwa perpustakaan harus menjadi sumber belajar dan 
penelitian masyarakat khususnya didunia pendidikan, maka peran pengelola 
perpustakaan adalah bagaimana menjadikan Perpustakaan sebagai tempat seperti apa 
yang tertuang dalam pasal tersebut, Sulistyo Basuki (2011:32).  
 Seperti halnya dalam suatu negara, setinggi apapun derajat seseorang namun 
tetap harus tunduk dan patuh terhadap aturan dan ideologi negara, seperti Indonesia 
yang berlandaskan Pancasila dan UU Dasar 1945 serta beberapa aturan lainnya yang 
diatur dalam Perpu dan lain sebagainya, Maurice Duverge (2013 : 69). Dalam 
konteks agama juga tidak terlepas dari aturan bagi para pemeluk-pemeluknya, salah 
satunya adalah agama Islam dengan berlandaskan pada Al-Qur‟an dan Hadist sebagai 
landasan bagi ummat muslim, Murtadha Muthahhari (2007:20). 
 Demi mewujudkan peran pengelola perpustakaan agar dapat tersampaikan 
kepada masyarakat khususnya didunia pendidikan maka dibutuhkan keseriusan dalam 
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hal ini profesionalisme kerja, hal ini dikarenakan wilayah akademik dan aturan yang 
mengikat bukan tidak mungkin dapat melenceng dari kinerja pengelola perpustakaan. 
Dengan demikian sudah menjadi tuntutan bagi pengelola perpustakaan agar dapat 
bekerja secara proporsional yang juga diatur dalam kode etik Pustakawan, Wiji 
Suwarno (2016 : 91). Menurut Hermawan dan Zen pengelola perpustakaan dituntut 
agar profesional dalam bidang Perpustakaan agar tidak dipandang salah oleh teman-
teman sejawat dalam profesi, Purwono (2016:82). Profesionalisme kerja diharapkan 
mampu menjaga martabat dan moral profesi agar terhindar dari dekadensi moral 
sebagai anggota masyarakat, Wiji Suwarno (2016:86). Kesadaran diri atas profesi 
akan menjadikan satu sama lain bersikap adil dan saling menghormati serta berusaha 
meningkatkan kesejahteraan bersama khususnya di ruang lingkup pendidikan.   
3. Kinerja pengelola perpustakaan berdasarkan fungsi ditinjau dari aspek 
akademik, UU (undang-undang) dan profesionalisme kerja 
  Kehadiran pengelola perpustakaan dalam mengelola perpustakaan 
tentunya memiliki fungsi tersendiri sehingga dapat menjaga dan melestarikan koleksi 
yang ada di perpustakaan secara umum dan berfungsi sebagai penyampai informasi 
kepada masyarakat khususnya di dunia pendidikan, Wiji Suwarno (2016:61). Bukan 
hal yang mudah ketika berbicara fungsi pengelola perpustakaan dikarenakan 
dibutuhkan kreativitas dan kemampuan individualistik yang luas agar dapat menarik 
minat pengunjung yang beragam kebutuhan, Sulistyo Basuki (2009:63). Olehnya itu 
kecakapan dan kedisisplinan sangat dibutuhkan agar mampu berinteraksi secara 
atraktif  kepada pengunjung dan dalam hal menjaga perpustakaan itu sendiri. Terkait 
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dengan kondisi ini, dibutuhkan pengalaman akademik yang mapan dibidang 
perpustakaan itu sendiri, Purwono (2016:42). 
 Kemampuan akademik adalah hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
pemahaman individu terhadap masyarakat secara universal dan kepada masyarakat 
terdidik secara parsial. Fungsi erat kaitannya dengan relasi antara pengelola dan 
pengunjung demi menjaga harmonisasi bermasyarakat, Martini (2010:54). 
Pendidikan menjadi awal pengembangan pola pikir manusia dalam segala hal. Tentu 
akan sangat tidak etis ketika pengelola perpustakaan lemah di wilayah pelayanan 
dikarenakan minimnya pengetahuan dasar tentang perpustakaan. Pendidikan menjadi 
tolak ukur kemampuan seseorang, Mujamil Qomar (2002:24).  
Adapun salah satu fungsi pengelola perpustakaan telah diatur dalam UU No. 
43 Tahun 2007 bahwa pengelola perpustakaan berfungsi memberikan pelayanan 
kepada pemustaka serta memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa, Purwono (2016:49). Selain itu dalam KEPMENPAN No.132 
/Kep/M/PAN/12/2002 yang berbunyi bahwa seorang pustakawan harus memiliki latar 
belakang pendidikan minimal Diploma 2 perpustakaan atau disetrarakan, Wiji 
Suwarno (2016:39) 
 Atas dasar telah diatur dalam UU (undang-undang), pengalaman dan 
ketangkasan akademik harus diprioritaskan. Dalam menjalankan fungsinya sebagai 
pengelola perpustakaan. Selain itu, untuk menjalankan fungsinya meski telah diatur 
dalam UU (undang-undang), pengelola juga dituntut agar profesional dalam 
menunaikan fungsinya, Purwono (2014:39). Untuk itu, agar dapat profesional dalam 
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menunaikan fungsinya, pengelola harus memahami kode etik secara seksama dan 
sistematis. Kode etik pustakawan di Indonesia dimulai sejak 1993, 1997, yang 
diperbaharui pada 19 September 2002 pada Kongres IPI ke-IX di Batu, Malang, Jawa 
Timur dan disempurnakan kembali pada 15 November 2006 di Denpasar, Bali, Wiji 
Suwarno (2016:67). Sikap yang profesional bertujuan agar pengelola senantiasa 
mengikuti perkembangan dalam dunia perpustakaan dan cabang-cabang professional 
lainnya. Disamping itu bertanggung jawab melakukan supervise, pelatihan atau tugas 
pengelola perpustakaaan lainnya, Sulistyo Basuki (2010:22). 
 Dalam negara, UU (undang-undang) berfungsi sebagai aturan yang harus 
diatati masyarakat mulai dari golongan kelas bawah (low class), kelas menengah 
(middle class) sampai pada kelas atas (high class) agar kedamaian dapat tercipta 
dalam suatu negara seperti Indonesia, Maurice Duverge (2013:107). Dengan adanya 
UUD 1945 masyarakat akan menjalankan fungsinya sebagai warga negara secara 
professional dan dengan tingkat pendidikan yang tinggi warga negara dapat 
memberikan kestabilan bagi bangsa dan negara. Dalam Islam, Al-Qur‟an berfungsi 
sebagai landasan utama ummat muslim dalam persoalan aqidah maupun dalam 
persoalan syari‟at. Selain dari Al-Qur‟an ummat muslim juga mempelajari dan 
menafsirkan kehidupannya lewat hadist-hadist Rasulullah yang diriwayatkan oleh 
para sahabat-sahabatnya, Murtadha Muthahhari (2002:51). Sebagai ummat muslim 
yang taat dengan berpedoman pada Al-Qur‟an maka niscaya kedamaian dan 
keselamatan akan tercurahkan baginya.  
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 Dapat dipahami, fungsi pengelola perpustakaan dapat terealisasi dengan 
kemantapan akademik serta mengikuti UU (undang-undang) yang berlaku. Selain 
daripada itu, tuntutan profesionalisme kerja menjadi hal yang mesti dilaksanakan 
demi tercapainya tujuan mulia dari perpustakaan itu sendiri, yakni menjadikan 
masyarakat yang cerdas dan berperadaban yang luhur, Sulistyo Basuki (2009:72).  
4. Kinerja pengelola perpustakaan berdasarkan tujuan ditinjau dari aspek 
akademik, UU (undang-undang) dan profesionalisme kerja 
Tujuan adalah target yang  ingin dicapai seseorang sesuai dengan kaidah 
dan aturan yang telah disepakati ataupun aturan yang telah dibuat sendiri, Efriza 
(2007:126). Tujuan tentunya dimilki oleh setiap manusia, karena tanpa tujuan 
kehidupan manusia akan mengambang dan berjalan tanpa arah yang pasti. Sudah 
menjadi naluri alamiah manusia akan senantiasa berjalan di muka bumi bukan tanpa 
arah dan tujuan, Murtadha Muthahhari (2011:48). Hal yang demikianlah yang 
membuat pengelola perpustakaan juga harus memahami tujuannya dalam 
melaksanakan kinerjanya di perpustakaan. 
Demi terlaksananya kinerja pengolahan yang efektif, skill dan kreativitas 
menjadi tuntutan agar lebih memahami dan memaknai tujuan pengelola perpustakaan 
dihadirkan di perpustakaan. Salah satu tuntutan yang utama adalah pengalaman dalam 
hal ini tingkat integritasya, Martini (2010:34). Pendidikan merupakan pokok dari 
pengalaman dalam mengaktualisasikan kinerja terkait tugas yang tengah dijalani. 
Seperti meningkatkan mutu profesi sebagai pengelola perpustakaan dengan 
melaksanakan kewajiban-kewajiban secara masif, Wiji Suwarno (2016:108). 
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Selain dari kemampuan akademik, tujuan pengelola perpustakaan dalam 
melaksanakan kinerjanya juga telah diatur dalam UU No. 43 Tahun 2007, juga 
berdasarkan SK Kepala Perpustakaan Nasional No. 72 Tahun 1999 tentang petunjuk 
teknis jabatan fungsional pustakawan dan angka kreditnya. Pengakuan secara hukum 
dengan adanya Undang-undang No. 8 Tahun 1974 tentang pokok-pokok 
Kepegawaian yang telah diubah dengan Undang-undang nomor 43 tahun 1999 dan 
Peraturan Pemerintah nomor 9 tahun 2003, serta dilengkapi dengan keputusan 
MEMPAN Nomor 18 tahun 1988 yang disempurnakan dengan keputusan MEMPAN 
Nomor 132 tahun 2003 tentang jabatan fungsional pustakawan dan angka kreditnya, 
Purwono (2014:82).  
Dengan adanya UU (undang-undang) ini, ada kaidah yang mesti diikuti. Ibarat 
pengendara motor yang mengendarai motornya di jalan raya tentu harus mematuhi 
rambu-rambu lalu lintas dan aturan-aturan lainnya terkait keselamatan pengguna 
kendaraan. Demi menjaga itu semua, pengelola harus professional menjalankan 
tugasnya. Tuntutan ini telah dibahas dalam kode etik pustakawan, Wiji Suwarno 
(2016 : 64) sehingga nilai-nilai luhur dalam menjalankan aktivitas kesehariannya 
dapat terlaksana secara sistematis dan menjunjung tinggi profesionalisme kerja, 
Purwono (2016:83). 
F. Integrasi Keislaman 
1. Tafsir ayat tentang Peran manusia  
Allah menciptakan manusia dengan sebaik-baik bentuk serta diberikan 
kelebihan dibandingkan dengan makhluk ciptaan Allah SWT yang lainnya. Dengan 
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kelebihan manusia itulah, mengapa manusia diberikan amanat agar menjaga bumi dan 
ciptaan Allah lainnya dari kerusakan. Peran manusia menjadi sangat penting dimuka 
bumi untuk melaksanakan amanat yang telah diberikan kepada ummat manusia. 
Seperti yang dijelaskan dalam QS.Al-Ahzab (33):72 
َمَىاِت َواألْرِض َواْىِجبَبِه فَأَبَْيَه أَْن يَْحِمْيىََهب َوأَْشفَقَْه ِمىَْهب َوحَ  َظيُىًمب َميََهب اإلْوَسبُن إِوَّهُ َمبَن إِوَّب َعَرْضىَب األَمبوَةَ َعيَى اىسَّ
 َجُهىال
Terjemahnya:”Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi 
dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu 
dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat 
itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zholim dan amat 
bodoh.”(Kementrian Agama RI Al-Qur‟an dan terjemahannya 
2015:428). 
 
Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu abbas, bahwa yang dimaksud dengan 
amanat adalah ketaatan. Allah menawarkan amanat itu kepada langit, bumi dan 
lainnya sebelum menawarkannya kepada manusia, tetapi ternyata mereka tidak 
mampu. Kemudian Allah berfirman kepada Adam "Sesungguhnya Aku telah 
menawarkan amanat ini kepada langit, bumi, dan gunung-gunung, tetapi mereka tidak 
mampu memikulnya. Apakah kamu mau memikul amanat ini berikut segala 
akibatnya?" Adam bertanya, "Apa saja konsekuensinya itu, wahai Tuhanku?" Allah 
Swt. menjawab, "Jika kamu berbuat baik, maka kamu diberi pahala dan jika kamu 
berbuat buruk maka kamu mendapat siksa. Lalu amanat itu diambil oleh Adam. Yang 
demikian itu disebutkan oleh firman-Nya: dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh. (Al-Ahzab: 72) 
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Ali ibnu abu talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa amanat ini 
adalah fardu-fardu yang ditawarkan oleh Allah Swt kepada langit, bumi, dan gunung-
gunung. Jika mereka menunaikannya, maka Allah akan memberi mereka pahala dan 
jika mereka menyia-nyiakannya Allah akan mengazab mereka. Mereka tidak suka 
dan merasa takut memikul tanggung jawab amanat ini tanpa adanya pelanggaran. 
Tetapi demi menghormati agama Allah, sebaiknya mereka tidak menerimanya. 
Kemudian Allah menawarkannya kepada Adam dan ternyata Adam mau 
menerimanya berikut segala konsekuensinya. Itulah yang dimaksud oleh firman Allah 
Swt “dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim 
dan amat bodoh” (Al-Ahzab:72) karena tergiur oleh perintah Allah. 
Ibnu Jarir mengatakan telah menceritakan kepada kami Ibnu Basysyar, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah, dari Abu Bisyr, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, 
bumi, dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 
mereka khawatir akan mengkhianatinya” (Al-Ahzab: 72) Ibnu Abbas mengatakan 
bahwa lalu amanat itu ditawarkan kepada Adam seraya berfirman "Ambillah amanat 
ini berikut segala konsekuensinya. Jika kamu taat Aku beri kamu ampunan dan jika 
kamu durhaka, maka Aku akan mengazabmu" lalu Adam berkata "Saya terima" Maka 
dalam waktu yang tidak begitu lama kira-kira antara ashar dan malam hari pada hari 
itu juga Adam melakukan pelanggaran (yaitu memakan buah khuldi). 
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Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas hal yang mendekati kisah di 
atas tetapi masih diragukan karena adanya mata rantai yang terputus antara Ad-
Dahhak dan Ibnu Abbas. Hanya Allah-lah Yang Maha Mengetahui. 
Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, Ad-Dahhak, 
Al-Hasan Al-Basri, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang, bahwa sesungguhnya 
amanat ini ialah fardu-fardu (kewajiban-kewajiban). Ulama lainnya mengatakan 
bahwa amanat ialah ketaatan. Al-A'masy telah meriwayatkan dari Abud Duha dari 
Masruq yang mengatakan bahwa Umay ibnu Ka'b pernah mengatakan "Termasuk 
amanat ialah tugas wanita, dia diberi amanat untuk memelihara kehormatannya". 
Qatadah mengatakan bahwa amanat ialah mengamalkan agama, fardu-fardu, 
dan hukum-hukum had. Sebagian ulama lainnya mengatakan bahwa amanat itu 
adalah mandi jinabah. Malik telah meriwayatkan dari Zaid ibnu Aslam yang 
mengatakan bahwa amanat itu ada tiga perkara yaitu salat, puasa dan mandi jinabah. 
Semua pendapat yang telah disebutkan di atas tidak bertentangan satu sama 
lainnya, bahkan bersesuaian dan bersumber kepada patokan yang mengatakan bahwa 
amanat adalah taklif dan menerima semua perintah serta larangan berikut segala 
persyaratannya, yaitu apabila dikerjakan mendapat pahala dan jika ditinggalkan 
mendapat siksa. Lalu amanat ini diterima oleh manusia karena kelemahan, 
kebodohan, dan kezalimannya, terkecuali bagi orang yang diberi taufik oleh Allah 
dan akhirnya hanya kepada Allah-lah kita memohon pertolongan. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnul Mugirah Al-Basri, telah menceritakan 
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kepada kami Hammad ibnu Waqid (yakni Abu Umar As-Saffar), bahwa ia pernah 
mendengar Ma'mar alias Aun ibnu Ma'mar menceritakan asar berikut dari Al-Hasan 
Al-Basri, bahwa Al-Hasan Al-Basri membaca ayat berikut, yaitu firman-Nya 
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi, dan gunung-
gunung” (Al-Ahzab: 72) Allah menawarkannya kepada tujuh lapis langit yang dihiasi 
dengan bintang-bintang dan para malaikat pemikul 'Arasy, lalu dikatakan kepadanya 
"Maukah engkau memikul amanat ini berikut segala konsekuensinya?" Langit 
bertanya "Apakah konsekuensinya?" Maka dikatakan kepadanya "Jika kamu berbuat 
baik, maka diberi pahala. Dan jika kamu berbuat buruk, kamu disiksa" Langit 
menjawab "Tidak" kemudian Allah menawarkan amanat ini kepada tujuh lapis bumi 
yang keras dan diikat dengan pasak-pasak yang kuat serta diperhalus dengan 
hamparan-hamparan yang rata. Lalu dikatakan kepadanya "Maukah kamu memikul 
amanat ini berikut segala konsekuensinya?" Bumi bertanya "Apakah 
konsekuensinya?''Dikatakan kepadanya, Jika kamu berbuat baik, maka kamu diberi 
pahala. Dan jika kamu berbuat buruk, kamu disiksa" Bumi menjawab "Tidak" 
kemudian amanat ini ditawarkan kepada gunung-gunung yang tinggi-tinggi lagi 
kokoh, keras dan kuat. Dikatakan kepadanya "Maukah kamu memikul amanat ini 
berikut semua konsekuensinya?" Gunung-gunung bertanya "Apakah 
konsekuensinya?" Dikatakan kepadanya "Jika kamu berbuat baik, kamu diberi 




Muqatil ibnu Hayyan mengatakan bahwa sesungguhnya Allah Swt. ketika 
selesai menciptakan makhluk-Nya, maka dia mengumpulkan antara manusia, jin, 
langit, bumi dan gunung-gunung. Lalu Allah memulai firman-Nya kepada langit. 
Ditawarkan kepadanya amanat ini, yakni ketaatan. Allah berfirman "Maukah kamu 
memikul amanat ini, tetapi Aku berjanji akan memberikan karunia dan kemuliaan 
serta pahala di surga?" Langit menjawab "Ya Tuhanku, sesungguhnya kami tidak 
kuat memikul perintah ini dan tidak mampu mengerjakannya, tetapi kami akan selalu 
taat kepada-Mu" Kemudian amanat itu ditawarkan kepada bumi. Allah berfirman 
kepada bumi "Maukah kamu memikul amanat ini dan mau menerimanya dari-Ku, 
maka Aku akan memberimu karunia dan kemuliaan di dunia?" Maka bumi mejawab 
"Kami tidak mempunyai kesabaran memikul tugas ini dan kami tidak kuat, tetapi 
kami selalu tunduk patuh kepada-Mu dan tidak akan mendurhakai-Mu dalam sesuatu 
pun yang Engkau perintahkan kepada kami" Lalu Allah mendekatkan Adam dan 
berfirman kepadanya "Maukah engkau memikul amanat ini dan memeliharanya 
dengan sebaik-baiknya?" Maka pada saat itu juga Adam balik bertanya "Lalu 
imbalan apakah yang akan kuterima di sisi-Mu?" Allah berfirman "Hai Adam, jika 
kamu berbuat baik, taat dan memelihara amanat ini, maka bagimu di sisi-Ku 
kemuliaan, keutamaan, dan pahala yang baik di surga. Dan jika engkau durhaka, 
tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang sebenar-benarnya, dan kamu 
berlaku buruk terhadapnya, maka sesungguhnya Aku akan mengazab dan 
menyiksamu serta memasukkanmu ke dalam neraka" Adam menjawab "Saya rela, ya 
Tuhanku" Maka Adam memikulnya. Dan saat itu juga Allah Swt. Berfirman "Aku 
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telah memikulkannya kepadamu" yang demikian itu adalah firman Allah Swt “dan 
dipikullah amanat itu oleh manusia” (Al-Ahzab: 72) Diriwayatkan oleh Ibnu Abu 
Hatim. 
 Dengan demikian, dalam menjalankan peran bukanlah sesuatu yang mudah 
untuk dilaksankan. Mengemban suatu amanah dibutuhkan kesiapan baik dari segi 
fisik maupun mental seseorang. Demikian juga dengan perkara amanah dalam hal 
duniawi, menjadi seorang pengelola perpustakaan dibutuhkan kesiapan bukan hanya 
dari kesanggupan menjalankan tugas melainkan kemampuan mengelola dan menjadi 
mediator penyampai masyarakat informasi secara menyeluruh. Amanah yang 
diemban oleh seorang pengelola perpustakaan harus mengacu pada keterampilan 
dalam menjalankan perannya dengan penuh tanggung jawab. 
2. Tafsir ayat tentang fungsi diciptakannya manusia  
Selain dari tujuan diciptakannya manusia, tentunya manusia memiliki fungsi atas 
kehadiran mereka dimuka bumi. Didalam surah al-Baqarah (2) : 30 Allah SWT 
berfirman: 
اْ أَجَۡجعَُو فِيَهب َمه يُۡفِسدُفِيَهب وَ   قَبىُىَٰٓ
ٗۖ ئَِنِةإِوِّي َجبِعٞو فِي ٱأۡلَۡرِض َخِييفَة 
َٰٓ َمبََٰٓءَووَۡحُه وَُسبُِّح بَِحۡمِدَك َوإِۡذقَبَه َربَُّل ِىۡيَميَ  يَۡسِفُل ٱىدِّ
 قَبَه إِوِّيَٰٓ أَۡعَيُم َمب اَلجَۡعيَُمىَن 
ُس ىََلۖٗ  َووُقَدِّ
Terjemahnya:“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah,padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". 




Menurut Ibn Katsir fungsi diciptakannya manusia adalah sebagai 
Khalifah (Pemimpin). Arti kata pemimpin dalam bahasa Inggris disebut leader. 
Kegiatannya disebut kepemimpinan atau leadership. Dalam ungkapan al-Qur‟an kata 
“pemimpin” dapat diterjemahkan setidaknya dengan tiga wacana yaitu:  
1. Khalifah  
2. Imam 
3. Uli al-Amr 
Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia kata pemimpin 
merupakan derivasi dari kata pimpin yang memiliki arti dibimbing atau dituntun. 
Dengan demikian, kata pemimpin memiliki arti yakni seseorang yang mampu 
memimpin, membimbing dan menuntun apa yang dipimpinnya.  
Di dalam al-Qur‟an, kata pemimpin sering diartikan dengan kata Khalifah, 
Imam dan Uli al-Amr. Berikut penjelasan masing-masing kata pemimpin yang 
terdapat di dalam al-Qur‟an. 
1. Khalifah 
Secara etimologis kata khalifah berasal dari kata khalf (di belakang). 
Dari sini kata khalifah diartikan sebagai “pengganti” karena yang menggantikan 
selalu berada atau datang di belakang sesudah yang digantikannya.  
Al-Qur‟an memakai kata khalifah dalam bentuk tunggal sebanyak dua kali, 
yaitu dalam surah al-Baqarah ayat 30 dan surah Shad ayat 26. Sedangkan bentuk 
jamak, khala‟if  terulang sebanyak empat kali (6): 165, (10) : 14, 73, (35) : 39 dan 
juga bentuk jamak khulafa terulang sebanyak tiga kali (7) : 69, 74, (27) : 62.  
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Perbedaan bentuk kata seperti ayat-ayat diatas dengan konteks yang berbeda 
pula akan menimbulkan pengertian yang persis tidak sama. Kata khalifah yang hanya 
terulang dua kali itu dalam konteksnya menyangkut masalah kekuasaan dalam 
pengelolaan wilayah tertentu. Ini secara jelas ditunjukkan oleh ayat “Hai Daud, 
Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi..,” Q.S. 
Shad (38): 26. Kekuasaan yang dianugerahkan Tuhan kepada Daud as itu adalah 
berupa kekuasaan formal dan individu atas wilayah tertentu yang diperolehnya 
setelah mengalahkan Jalut seperti disebutkan dalam surah al-Baqarah ayat 251 
“…Dan (dalam peperangan itu) Daud membunuh Jalut, kemudian Allah memberikan 
kepadanya (Daud) pemerintahan dan hikmah (sesudah meninggalnya Thalut) dan 
mengajarkan kepadanya apa yang dikehendaki-Nya…”. 
2. Imam 
Kata imam berakar dari kata amama (di depan). Imam berarti “yang di 
depan” yakni yang diikuti perkataan dan perbuatannya baik dia manusia, tulisan 
ataupun yang selain dari itu dan mungkin perbuatannya itu baik ataupun buruk “Dan 
orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri 
kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan Jadikanlah kami imam 
bagi orang-orang yang bertakwa.” (Q.S. al-Furqan (25): 74). 
3.Uli al-Amr 
Menurut arti kebahasaan uli al-amr berarti “yang mempunyai 
pekerjaan atau urusan” kata tersebut terdapat dua kali dalam al-Qur‟an yaitu pada 
surah al-Nisa ayat 59 dan 83 “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
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taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu...”juga dijelaskan dalam ayat lain 
(Q.S. An-Nisa (4):59). 
Dijelaskan pula dalam surah lain “Dan apabila datang kepada mereka suatu 
berita tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya dan kalau 
mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ulil Amri di antara mereka, tentulah 
orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari 
mereka (Rasul dan ulil Amri),…” (Q.S. An-Nisa (4): 83). 
 
Para mufassir berbeda pendapat tentang pengertian uli al-amr. Sementara 
mereka mengatakan bahwa uli al-amr ialah “penguasa” tetapi yang lain 
mengartikannya dengan “ulama”. 
Bila dilihat rangkaian ayat 59 dan ayat sebelumnya, mebicarakan tentang 
amanat dan keadilan dalam menegakkan hukum, jelas bahwa uli al-amr terlihat 
dengan kedua tugas tersebut. Lalu kemudian datang perintah Allah agar orang-orang 
beriman mengikuti Allah dan Rasul-Nya dan uli al-amr. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa uli al-amr tidak lain adalah orang yang menjalankan tugas Allah 
dan Rasul-Nya baik dalam hal duniawi maupun ukhrawi.  
Dalam Tafsir ibn Katsir dijelaskan bahwa Allah SWT memberitahukan ihwal 
penganugerahan karunia-Nya kepada anak cucu Adam yaitu berupa penghormatan 
kepada mereka dengan membicarakan mereka di hadapan para malaikat sebelum 
mereka diciptakan.  
Dalam kalimat sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi, Imam Ibn Katsir menjelaskan yakni suatu kaum yang akan menggantikan 
satu kaum lainnya kurun demi kurun dan generasi demi generasi sebagaimana firman-
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Nya “Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi ...” (Q.S. al-
An‟am (6):165) juga dalam firman-Nya “Dan kalau Kami kehendaki benar-benar 
Kami jadikan sebagai gantimu di muka bumi malaikat-malaikat yang turun temurun” 
(Q.S. al-Zukhruf (43) : 60). 
Dengan demikian, makna di balik ayat ini ditujukan untuk seluruh manusia, 
baik dari zaman penciptaan manusia pertama kali sampai manusia nanti yang 
terakhir.Tidak ada anggapan bahwa makna khalifah ini ditujukan hanya untuk Nabi 
Adam as. 
Pernyataan tersebut ditopang dengan tafsiran mengenai kalimat bahwa para 
malaikat memiliki anggapan mengenai jenis makhluk yang Allah akan ciptakan. 
Terdapat orang yang akan melakukan hal tersebut, seolah-olah para malaikat 
mengetahui hal itu berdasarkan ilmu khusus atau mereka memahami kata “khalifah” 
yaitu orang yang memutuskan suatu perkara diantara manusia tentang kezaliman 
yang terjadi di tengah-tengah mereka dan mencegah mereka dari perbuatan terlarang 
dan dosa menurut Imam Al-Qurthubi. 
Berdasarkan pengertian ayat inilah para malaikat mengajukan pertanyaan 
secara dialogis mengenai masalah ini. Atas dasar pengertian ayat ini dapat 
disimpulkan bahwa Adam itu bukanlah jenis makhluk berakal pertama yang ada di 
bumi ini. Jauh sebelum Adam, sudah ada makhluk berakal lainnya sebagaimana telah 
diisyaratkan melalui ayat di atas yang menyangkut pertanyaan para malaikat. 
Sebagian mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan khalifah di sini 
ialah sebagai pengganti Allah dalam melaksanakan perintah-perintah-Nya kepada 
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manusia. Karenanya, istilah yang mengatakan “Manusia adalah khalifah Allah di 
bumi” sudah sangat populer.  
Ringkasnya manusia dengan kekuatan akal, ilmu pengetahuan dan daya 
tangkap mereka belum bisa diketahui secara jelas sampai sejauh mana kemampuan 
yang sesungguhnya. Dengan kemampuan akal, manusia bisa mengelola alam semesta 
dengan penuh kebebasan. Manusia dapat berkreasi, mengolah pertambangan dan 
tumbuh-tumbuhan, dapat menyelidiki lautan, daratan dan udara serta dapat merubah 
wajah bumi, yang tandus bisa dirubah menjadi subur dan bukit-bukit terjal bisa 
menjadi daratan atau lembah yang sangat subur. Begitupun dengan fungsi pengelola 
perpustakaan yakni menjaga, merawat dan melayani masyarakat di perpustakaan serta 
menjadikan masyarakat berintegritas pada peningkatan ilmu pengetahuannya melaui 
media perpustakaan. 
3. Tafsir ayat tentang tujuan diciptakannya manusia 
Manusia adalah makhluk Tuhan yang paling sempurna diantara semua 
makhluk ciptaan Tuhan karena manusia diberikan akal dan pikiran sehingga mampu 
membedakan antara yang baik dan buruk. Terlepas dari karunia yang Allah SWT 
berikan kepada manusia, tentu bukan tanpa alasan Allah SWT menciptakannya 
kemuka bumi. Hal ini telah dijelaskan dalam Q.S. Al-Dzariyat (51) : 56 
  َوَمب َخيَْقُث اْىِجهَّ َواإلْوَس إِال ِىيَْعبُدُون
Terjemahnya:“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan hanya untuk 
menyembah kepadaku” (Kementerian Agama RI Al-Qur-an dan 




Kata ibadah dalam bahasa Arab merupakan bentuk mashdar dari kata-kata 
yang memiliki arti patuh dan tunduk, menghambakan dan menghinakan diri. Turunan 
dari arti kata ini adalah hamba sahaya, yang dihinakan, marah, bertahan lama, 
menghambakan dan menundukkan diri. 
Secara terminologi jika diartikan dalam bahasa Indonesia sebagaimana yang 
terdapat dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), kata ini memiliki arti: 
1. Perbuatan atau pernyataan bakti terhadap Allah SWT atau Tuhan yang didasari 
oleh peraturan agama. 
2. Segala usaha lahir dan batin yang sesuai perintah agama yang harus dituruti 
pemeluknya. 
3. Bentuk pemujaan atau upacara yang berhubungan dengan agama. 
Menurut Ibnu Taimiyah, yang dimaksud dengan ibadah ialah “Suatu 
istilah yang mencakup segala sesuatu yang dicintai Allah dan diridhai-Nya, baik 
berupa perkatan maupun perbuatan, yang tersembunyi (batin), maupun yang nampak 
(lahir).”(al-„Ubudiyah, cet. Maktabah Dar al-Balagh, hlm. 6).  
Syaikh Muhammad bin Shalih al-„Utsaimin di dalam kitabnya berjudul Al-
Qaul Al-Mufid menjelaskan bahwa istilah ibadah bisa dimaksudkan untuk menamai 
salah satu diantara dua perkara berikut: 
1. Ta‟abbud, penghinaan dan ketundukan kepada Allah „azza wa 
jalla. Pernyataan ini dibuktikan dengan melaksanakan perintah dan 
menjauhi segala bentuk  larangan yang dilandasi kecintaan dan 
pengagungan kepada Dzat yang memerintah dan melarang; 
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2. Muta‟abbad bih, yaitu sarana yang digunakan dalam menyembah Allah 
SWT.  
Kesimpulan pengertian ibadah yang dimaksud dalam definisi Ibnu 
Taimiyah “Ibadah adalah suatu istilah yang mencakup segala sesuatu yang dicintai 
Allah dan diridhai-Nya, baik berupa perkatan maupun perbuatan, yang tersembunyi 
(batin), maupun yang nampak (lahir).”  
Adapun pengertian ibadah menurut Islam yang disiratkan dalam al-Qur‟an 
ialah: 
1. Kesadaran beragama pada manusia membawa konsekuensi manusia itu 
melakukan penghambaan kepada Tuhannya. Dalam ajaran Islam, manusia 
itu diciptakan untuk menghamba kepada Allah, atau dengan kata lain 
beribadah kepada Allah “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan untuk beribadah (kepada-Ku)” (Q.S al-Dzariyat (51): 56). 
2. Manusia yang menjalani hidup beribadah kepada Allah itu tiada lain 
manusia yang berada pada shirath al-mustaqiim atau jalan yang 
lurus.“Dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus” 
(Q.S Yasiin (36) : 61). 
3. Manusia yang berpegang teguh kepada apa yang diwahyukan oleh Allah, 
maka ia berada pada shirath al-mustaqiim atau jalan yang lurus. “Maka 
berpegang teguhlah kamu terhadap yang telah diwahyukan kepadamu, 
sesungguhnya kamu berada di atas jalan yang lurus” (Q.S al-Zukhruf 
(43) : 43). 
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Seperti yang diketahui, pengertian ibadah dapat dibagi menjadi dua 
bagian yaitu ibadah dalam pengertian umum dan ibadah dalam pengertian khusus. 
Ibadah dalam pengertian umum ialah segala aktivitas jiwa dan raga manusia yang 
ditujukan kepada Sang Pencipta (al-Khaliq) sebagai tanda ketundukan dan kepatuhan 
hamba tersebut kepada-Nya. Sedangkan ibadah dalam pengertian khusus ialah semua 
kegiatan ibadah yang ketentuannya telah digariskan oleh nash-nash al-Qur‟an 
maupun hadits yang ketentuan-ketentuan itu tidak boleh ditambah, dikurangi atau 
diubah. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa kata al-„Ibadah yang selalu dipecah 
menjadi kata al-„Ibad di dalam Al-Qur‟an selalu dinisbatkan kepada Allah SWT 
sedangkan kata al-„Abid dinisbatkan kepada yang selain Allah karena kata itu berasal 
dari kata al-„Ubudiyah, yang mengandung makna ritual atau ritus. Itulah sebabnya 
sebagian para ulama mengatakan bahwa kata al-„Ibadah hanya dipakai untuk 
dinisbatkan kepada Allah.  
Kita sependapat bahwa di dalam kata ibadah terkandung makna ketundukkan 
yang mendalam berasal dari getaran jiwa yang merasakan kebesaran dari apa yang 
disembah dan dari keyakinan tentang adanya suatu kekuatan tak terbatas yang 
dimiliki apa yang disembah itu. Akan tetapi, ibadah di dalam Islam harus pula 
dibarengi dengan perasaan kepasrahan mutlak kepada Allah, karena suatu ibadah 
yang tidak disertai dengan penyerahan diri secara mutlak, sama dengan menentang 
tindakan ibadah itu sendiri. 
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Penyerahan diri itu mengandung arti yang seluas-luasnya, bahwa seorang 
yang melakukan ibadah menyatakan pengakuan diri sebagai makhluq (yang 
diciptakan) dan sebagai hamba, sedangkan yang disembah adalah al-Khaliq (yang 
mencipta) dan Tuhan. Kesadaran seperti inilah yang melahirkan getaran jiwa, setiap 
kali seorang hamba mendengar nama Tuhan disebut-sebut dan ayat-ayat Tuhan 
dibacakan “Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut 
nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya 
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka 
bertawakal” (Q.S. al-Anfal (8): 2). 
Pengalaman seperti itu pulalah yang membimbing jiwa pada kerinduan untuk 
senantiasa menyandarkan diri dan menyerahkan seluruh hidup kepada kehendak sang 
pencipta (al-Khaliq). 
Dalam hal ini, perlu ditegaskan bahwa Islam yang menjadi nama bagi agama 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, yang di dalam bahasa Arab 
merupakan bentuk mashdar dari aslama arti dasarnya adalah menyerahkan diri 
sebulat-bulatnya kepada Allah. Orang yang ber-Islam, kualitas jiwanya akan 
meningkat menjadi muttaqi (orang yang bertaqwa) yang mengandung arti menjaga 
diri dari segala perbuatan yang dimurkai Allah dengan cara menjauhi segala larangan-
Nya, dalam pengertian inilah yang disebut dengan “takut” kepada Allah.  
Ibadah di dalam al-Qur‟an tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan tauhid 
(keyakinan tentang keesaan Allah SWT). Ini berarti bahwa suatu ibadah hanya 
ditujukan kepada Allah semata. Ayat-ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan ibadah, 
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hampir semuanya mengaitkan masalah itu  dengan ketauhidan. “…Sembahlah Allah, 
sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selain-Nya…." (Q.S. al-A‟raf (7): 59, 65, 73, 85). 
Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa penciptaan manusia bukanlah 
tanpa tujuan sebab manusia diciptakan untuk menyembah hanya kepada Allah SWT 
semata. Setiap amanah yang ada dipundak manusia pastilah memiliki tujuan, 
khususnya yang bersifat duniawi. Begitupun dengan profesi seorang manusia sebagai 
pengelola perpustakaan, tentunya pengelola perpustakaan hadir karena memiliki 
tujuan khusus yakni mengelola perpustakaan dan melayangkan informasi kepada 
masyarakat secara menyeluruh. Dengan adanya tujuan diadakaannya pengelola 
perpustakaan maka kinerja sebagai pengelola perpustakaan sangat diharapkan sesuai 
dengan tujuan pengelola perpustakaan, baik menggunakan kemampuan akademik, 
pemahamannya tentang UU (undang-undang) yang berkaitan tentang perpustakaan 
maupun UU (undang-undang) tentang ketenagakerjaan juga diharapkan profesional 
dalam menjalankan tugasnya. 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan lokasi penelitian 
1. Jenis penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang menggunakan metode pengumpulan data. 
Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan berdasarkan data pengunjung 
sehingga data yang diperoleh dari tempat penelitian dapat digambarkan secara 
deskriptif, Bisri (2001:13). Data penelitian mengenai analisis kinerja pengelola 
perpustakaan berdasarkan peran, fungsi dan tujuan ditinjau dari aspek akademik, UU 
(undang-undang) dan profesionalisme kerja di Perpustakaan Pasca Sarjana UIN 
Alauddin Makassar. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
  Lokasi penelitian ini dilakukan di perpustakaan pasca sarjana UIN 
Alauddin Makassar jalan Yasin Limpo, Kel. Romang Polong, Kec. Somba Opu Kab. 
Gowa. 
b. WaktuPenelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan selama 1 (satu) bulan mulai dari awal 






B. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari informan melalui 
wawancara dan data sirkulasi Perpustakaan Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar. 
NO NAMA INFORMAN JABATAN 
1 Syamsir, S.Sos, M.Ap. Kepala Perpustakaan 
2 Sukmawati Basir, S.IP, M.Hum. Pengelola Perpustakaan 
3 L:aode Rusadi, S.IP, M.Hum Pengelola Perpustakaan 
 
2. Data Sekunder 
 Data Sekunder yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 
berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan dalam 
kaitannya dengan penelitian. 
C. Teknik pengumpulan data 
 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Observasi 
 Observasi yaitu dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat 
bekerja berdasarkan data, yaitu berdasarkan kebenaran dengan mengacu pada realitas 




 Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses Tanya jawab 
secara lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak 
mewawancarai (komunikator) dan jawaban diberikan oleh yang diwawancarai 
(informan), Abdurrahmat (2009:5). 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui catatan lapangan atau dalam 
bentuk dokumentasi berupa foto yang dikumpulkan pada saat penelitian, Sugiyono 
(2009:5). 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (instrumen) pengumpulan 
data utama, Karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang dapat 
berhubungan dengan informan atau objek lainnya, serta mampu memahami kaitan 
kenyataan–kenyataan di lapangan. Oleh karena itu, peneliti juga berperan serta dalam 
pengamatan, Maleong (2014:186). 
 Dalam pengumpulan data ini, penulis menggali informasi dengan membawa 
alat perekam seperti perekam suara handphone dan pedoman wawancara pada waktu 
proses wawancara terjadi dan juga kamera handphone sebagai bagian dari proses 
dokumentasi. 
E. Teknik pengolahan dan analisis data 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
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melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain, Sugiyono (2009:33). 
 Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan beberapa cara untuk 
memperoleh hasil yang diinginkan dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya yaitu: 
1. Melakukan reduksi data (peringkasan data) yang manadari data mentah hasil 
pengumpulan data, data diseleksi kemudian disederhanakan dan diambil intinya 
(informan). 
2. Data disajikan secara tertulis berdasarkan kasus – kasus faktual yang saling 
berkaitan. Tampilan data (display data) digunakan sebagai alat untuk 
memahami apa yang sebenarnya. 
F. Penyimpulan dan verifikasi 
 Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan reduksi 
dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikan secara sistematis akan 
disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal biasanyakurang 
jelas, tetapi pada tahap-tahap selanjutnya akan semakin tegas dan memiliki dasar 
yang kuat. Kesimpulan pertama perlu diverifikasi. Teknik yang digunakan untuk 
memverifikasikan adalah triangulasi sumber data dan metode diskusi teman sejawat 
dan pengecekan anggota. Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan 
sementara yang telah diverifikasi. Kesimpulan akhir ini diharapkan dapat diperoleh 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Setelah beberapa hari melakukan penelitian dan mendapatkan informasi 
yang mendetail dan terperinci sesuai dengan apa yang diharapkan, peneliti 
menguraikan dan menyusun secara sistematis serta terstruktur hasil-hasil 
penelitian yang diperoleh. Kendati demikian, kesalahan akan selalu hinggap dan 
menghampiri oleh sebab penulis adalah manusia biasa. Namun dalam penulisan, 
penulis berupaya semaksimal dan seprofesional mungkin dalam menyusun hasil 
penelitian terkait fakta-fakta faktual akan kinerja pengelola perpustakaan 
berdasarkan peran, fungsi dan tujuan ditinjau dari aspek akademik, UU (undang-
undang) dan profesionalisme kerja di Perpustakaan Pasca Sarjana UIN Alauddin 
Makassar.. 
Fokus penelitian direlevansikan oleh penulis dengan judul penelitian guna 
kemudian direpresentasikan kedalam skripsi penulis. Hal-hal yang berkaitan 
dengan hasil penelitian telah disusun berdasarkan data yang diperoleh selama 
penulis melakukan penelitian. Data yang diperoleh berasal dari informan yang 
dijadikan sebagai objek penelitian. Hasil penelitian kemudian disesuaikan dengan 
judul skripsi yang diajukan “analisis kinerja pengelola perpustakaan berdasarkan 
peran, fungsi dan tujuan ditinjau dari aspek akademik, UU (undang-undang) dan 
profesionalisme kerja di Perpustakaan Pasca Sarjana UIN Alauddin Makaasar 
dengan meneliti dan membahas fokus penelitian. Adapun fokus penelitian ini 





yakni kinerja pengelola perpustakaan yang ada di Perpustakaan Pasca Sarjana 
UIN Alauddin Makassar berdasarkan peran, fungsi dan tujuan dengan meninjau 
dari beberapa aspek yakni aspek akademik, UU (undang-undang) dan 
profesionalisme kerja yang didasarkan pada pengaktualisasian peran, fungsi dan 
tujuan akan adanya pengelola perpustakaan. 
Hasil-hasil penelitian yang telah dilaksanakan dibagi menjadi 2 (dua) 
bagian deskripsi pokok penelitian dan 1 (satu) bagian suplemen atau tambahan 
penelitian. Adapun hasilnya akan dijabarkan dan dijelaskan secara terperinci serta 
mendetail sesuai dengan informasi yang diperoleh dengan pendeskripsian yang 
merupakan gambaran umum dari penelitian ini yaitu penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui kinerja dan relevansi pengaktualisasian peran, fungsi dan 
tujuan ditinjau dari aspek akademik, UU (undang-undang) dan profesionalisme 
kerja di Perpustakaan Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar yang dibagi menjadi 
beberapa bagian yakni: 
1. Mengetahui kinerja pengelola perpustakaan di Perpustakaan Pasca Sarjana 
UIN Alauddin Makassar telah sesuai dengan peran, fungsi dan tujuannya. 
2. M engetahui kinerja pengelola perpustakaan berdasarkan peran, fungsi dan 
tujuan dengan aspek kemampuan akademik, pemahaman UU (undang-
undang) dan tingkat profesionalisme kerja sebagai pengelola perpustakaan 
di Perpustakaan Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar. 
Hasil-hasil penelitian akan dijabarkan secara terperinci oleh penulis 





membagi menjadi 2 (dua) bagian pembahasan. Hal ini dimaksudkan guna 
menyesuaikan hasil penelitian dengan data dan informasi yang diharapkan. 
Adapun pembagian pembahasan adalah sebagai berikut:  
1. Mengetahui kinerja pengelola perpustakaan berdasarkan peran, fungsi 
dan tujuan di Perpustakaan Pasca Sarjana UIN Al;auddin Makassar 
Sejak hari pertama penulis mengajukan permohonan penelitian di 
Perpustakaan pasca pasca UIN Alauddin Makassar, penulis mendapat respon yang 
positif dari pengelola dan juga kepala perrpustakaan. Respon ini menjadi harapan 
baru bagi penulis dalam melanjutkan penelitiannya. Setelah berdiskusi dengan 
beberapa pengelola perpustakaan yang nantinya akan dijadikan responden 
maupun informan bagi penelitian penulis, langkah selanjutnya adalah mengamati 
tata ruang rak koleksi dan juga kondisi perpustakaan. Hasil pengamatan penulis, 
terlihat bahwa pengelola perpustakaan sangat memperhatikan kondisi 
Perpustakaan. Ini diperoleh dari fakta tentang kebersihan perpustakaan, tata letak 
rak buku dan penempatan-penempatan ruang baca bagi pemustaka sangat efisien. 
Kenyamaman dalam ruangan serta keramahan para pengelola perpustakaan 
menjadi priorotas. Hal ini dapat dibuktikan dengan beberapa hari penulis 
berkunjung  kelokasi penelitian dan selalu disambut dengan respon yang positif 
oleh pengelola yang sedang berada dilokasi. 
Setelah beberapa hari berkunjung kelokasi penelitian, langkah selanjutnya 
adalah melakukan persiapan wawancara sebagai salah satu instrumen penelitian 





Dalam jangka waktu yang cukup panjang, persiapan wawancara telah dianggap 
matang oleh penulis, maka proses wawancara mulai dilaksanakan. Responden 
penulis adalah orang yang dianggap memiliki kapasitas dan kemampuan analisis 
pertanyaan yang bagus serta intelektualitas yang tinggi. Sebab, penulis 
menggunakan metode penelitian yang bersifat kualitatif, yakni responden harus 
memiliki kualitas yang mampu mewakili pengelola perpustakaan lainnya yang ada 
di Perpustakaan Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar. Berdasarkan hasil 
penelitian dan setelah melakukan wawancara secara personal terhadap responden, 
diperoleh data bahwa kinerja pengelola perpustakaan dalam pengelolaan 
perpustakaan cukup memuaskan, dalam penerapan peran, fungsi dan tujuannya 
sebagai pengelola perpustakaan.  
Meski demikian, dari banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh penulis 
kepada informan, ada beberapa pertanyaan yang tidak mendapat jawaban yang 
memuaskan, khususnya dalam pertanyaan terkait UU (undang-undang) tentang 
Perpustakaan, Peraturan Pemerintah dan masih banyak poin lain yang 
kesemuanya mengatur tentang peran, fungsi dan tujuan dari diadakannya 
pengelola perpustakaan agar kinerjanya sesuai dengan apa yang diamanatkan. 
Namun, ketika  membahas pemahaman akan peran, fungsi dan tujuan pengelola 
perpustakaan, responden memahami semuanya. Dikarenakan faktor akademik dan 
latar belakang responden yang juga dari jurusan ilmu perpustakaan. Ini dapat 
dipahami dari jawaban responden ketika ditanyakan tentang peran, fungsi dan 





“Saya memahami tentang peran dari seorang pengelola perpustakaan, 
begitupun dengan fungsinya, salah satunya adalah menjaga kebersihan dan 
kenyamanan Perpustakaan. Meskipun dalam beberapa aturan pokok saya 
belum pahami, namun semua kami telah sesuaikan berdasarkan kemampuan 
dan pengetahuan kami masing-masing, terlebih lagi ketika saya masih kuliah 
dan mengambil prodi ilmu perpustakaan” (informan 1) 
 Hal yang sama juga diungkapkan oleh kedua responden yang lain bahwa 
kinerja pengelola perpustakaan dapat dilihat dari kunjungan dan fakta yang ada. 
Mungkin secara teoritis mereka terkesan masih kurang memahami, namun dalam 
hal praktisi, mereka berupaya seprofesional mungkin dalam mengelola 
perpustakaan. 
“Saya memang kurang dalam memahami teori tentang peran, fungsi dan tujuan 
dari pengelola perpustakaan. Tetapi, saya mencoba memahami sedikit demi 
sedikit. Kinerja kami adalah mengolah koleksi, meski hanya diwilayah praktisi, 
namun di Perpustakaan lainpun. teknik pengelolaannya akan sama. Intinya 
kenyamanan pemustaka dan perawatan koleksi” (informan 2) 
“Perpustakaan adalah ruang, perpustakaan adalah wadah, perpustakaan adalah 
pusat informasi. Oleh karena itu peran, fungsi dan tujuan yang menjadi 
landasan agar kinerja pengelola perpustakaan efektif, tidak lepas dari 
bagaimana menjadikan perpustakaan sebagai pusat informasi. Gedung 
pengetahuan dan itulah upaya kami selaku pengelola perpustakaan” (informan 
3) 
  Dari jawaban ini, kemudian diperoleh keterangan yang cukup kompleks 
betapa pentingnya dukungan pendidikan dalam mengkonstruk tatanan kinerja 
pegawai guna mencapai kesejahteraan rakyat. Konsentrasi penuh pemerintah 
harusnya merevisi tatanan kepegawaian dan menempatkan tenaga ahli sesuai 
dengan proporsinya masing-masing. Salah satu penelitian ini tentunya menjadi 
acuan kedepannya bahwa pengelola perpustakaan mempunyai peran yang sangat 
pro-aktif dan masif dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat akan 





perguruan tinggi baik negeri maupun swasta dengan pengalaman dan suplai 
disiplin ilmunya dalam menerapkan peran, fungsi dan tujuannya agar kinerja 
pengelola perpustakaan berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
  Penelitian yang terkesan lama bagi penulis agar mendapatkan hasil yang 
memuaskan dan sesuai dengan judul skripsi, selanjutnya difokuskan pada 
pengamatan keseharian pengelola perpustakaan. Hal ini dilakukan guna 
memperoleh jawaban dalam hal profesionalisme kerja pengelola perpustakaan. 
Dari hasil pengamatan berhari-hari dan juga hasil wawancara, penulis 
memperoleh data bahwa pengelola perpustakaan cukup profesional dalam 
menjalankan profesinya. Ini dapat dilihat dari jam tugas yang dimulai dari pagi 
sampai sore. Mereka selalu hadir tepat waktu atau paling tidak terlambat hanya 
karena persoalan teknis dijalan tanpa ada unsur kesengajaan. Tentu keterlambatan 
itu tidaklah memakan waktu yang lama, hanya beberapa menit keterlambatan dari 
jam tugas. Ketidakhadiran hanya karena faktor teknis lainnya seperti, sakit atau 
ada agenda keluarga maupun hal lain yang memang tidak bisa untuk ditinggalkan. 
  Hal lain yang diperoleh dari hasil pengamatan adalah, keprofesionalan 
mereka dalam melaksanakan tugas dan fungsinya masing-masing. Nampak 
kekompakan dan bangunan hubungan emosional yang baik diantara sesama 
pengelola perpustakaan. 
“Saya pernah terlambat, namun keterlambatan saya karena faktor kendala 
dijalan. Kalau faktor karena lambat bangun, Alhamdulillah sampai hari ini, 
saya tetap berupaya untuk hadir tepat waktu. Karena bagi saya, sikap 
professional adalah hal utama yang harus dimiliki oleh seseorang. Entah dalam 





Begitupun dengan kepala Perpustakaan Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar, 
dia selalu berpesan dan mengingatkan kepada anggota-anggotanya, agar hadir 
tepat waktu. Disisi lain, kepala perpustakaan rutin melakukan rapat harian guna 
mengevaluasi hasil kinerja pengelola perpustakaan.  
“Kami sering melakukan rapat harian, mengevaluasi kinerja kami selama ini. 
Paling tidak 1 bulan sekali atau 2 bulan sekali. Disamping rapat harian, kami 
juga menekankan komunikasi yang massif antar sesama anggota. 
Mengingatkan agar tidak terlambat hadir dan pulang sesuai dengan jadwal 
pulang kantor” (informan 1) 
  Berbeda lagi dengan Laode rusadi dia menganggap bahwa profesionalitas 
seorang pegawai atau pengelola, itu dapat dilihat bukan hanya dari hadir tepat 
waktu maupun komunikasi yang intens. Hasil wawancara, beliau mengatakan, ke 
profesionalan itu harus mampu menjawab visi dan misi serta kemapanan dalam 
mengolah informasi. Menjadikan perpustakaan sebagai rumah pengetahuan. 
“kehadiran dan komunikasi, itu adalah hal teknis. Namun juga merupakan hal 
yang sangat penting. Akan tetapi, saya melihat bahwa, keprofesionalan harus 
lebih dari itu. Yakni membangun paradigma masyarakat bahwa perpustakaan 
adalah gedung pengetahuan. Cakrawala wawasan yang mampu memberikan 
solusi dan gambaran tentang realitas hari ini” (informan 3) 
  Dari uraian yang berdasarkan fakta lapangan dan hasil wawancara, jelas 
bahwa pemahaman peran, fungsi dan tujuan jika secara struktural maupun secara 
administratif yang dibahas dalam UU (undang-undang) maupun peraturan 
pemerintah tentang perpustakaan dan beberapa peraturan lainnya mereka kurang 
memahami. Namun jika dikembalikan kepada individu, dengan kemampuan 
akademik dan kesadaran akan tuntutan profesionalisme kerja, hasil penelitian 
diperoleh data faktual bahwa kinerja pengelola perpustakaan berdasarkan peran, 





penerapan teori yang dipahami pengelola perpustakaan sangat matang. Hasil 
kinerjanyapun telah dibuktikan dan memuaskan. Penulis merasa nyaman dan 
sangat puas dalam penelitiannya mulai dari komunikasi, keramahan dan konsep 
etika dan estetika ditunjukkan oleh para pengelola perpustakaan. Jawaban-
jawaban merekapun cukup meyakinkan dan disesuaikan dengan fakta dilapangan. 
Suatu catatan khusus yang menjadi inspirasi bagi penulis bahwa kecerdasan, 
kemapanan berpikir, kemampuan komunikasi dan kesadaran akan profesi menjadi 
kunci dalam melaksanakan amanah yang diamanatkan kepada seseorang.  
2. Mengetahui kinerja pengelola perpustakaan berdasarkan peran, fungsi 
dan tujuan ditinjau dari aspek akademik, UU (undang-undang) dan 
profesionalisme kerja di Perpustakaan Pasca Sarjana UIN A;lauddin 
Makassar 
Hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, terkait kinerja 
pengelola perpustakaan selanjutnya dikembangkan oleh penulis melalui 
peninjauan aspek akademik, UU (undang-undang) dan profesionalisme kerja 
seorang pengelola perpustakaan. Penelitian ini dimaksudkan agar penulis 
memperoleh informasi terkait latar belakang pendidikan, pemahaman tentang 
aturan-aturan tentang perpustakaan dan juga proses pengaktualisasian tanggung 
jawab seorang pengelola perpustakaan yang diperoleh melalui wawancara 
langsung dengan pengelola perrpustakaan. Setelah melakukan wawancara dengan 






Dimulai dari pertanyaan akan latar belakang pendidikan pengelola 
perpustakaan yang bersangkutan, hingga pada tahap petanyaan konsistensi dalam 
melaksanakan tugas sehari-hari sebagai pengelola perpustakaan, guna 
memperoleh informasi tentang profesionalitas pengelola perpustakaan. Hasil-hasil 
wawancara kemudian dirampungkan yang selanjutnya direpresentasikan dalam 
penulisan skripsi ini. Hasil penelitian sesuai dengan pembahasan sebelumnya, 
seseorang akan mampu mengolah dan melaksanakan tugasnya dengan kecerdasan 
dan kemapanan pemikirannya. Kematangan ini telah dibuktikan oleh pengelola 
perpustakaan yang latar belakangnya adalah alumni sarjana dan juga gelar 
magister jurusan ilmu perpustakaan. Dari kemampuan akademik yang dimiliki, 
meski belum sepenuhnya sempurna dalam pengolahan, namun hal-hal teknis 
seperti penempatan nomor klasifikasi dan juga proses pengatalogisasian koleksi 
telah diterapkan. 
Pemahaman selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi, 
menjadikan para pengelola perpustakaan lebih leluasa dalam melaksanakaan 
tugasnya. Lain halnya dengan pertanyaan akan pemahaman mereka tentang 
profesi seorang pengelola perpustakaan. Dalam beberapa pertanyaan, aturan-
aturan tentang adanya tuntutan profesionalitas seorang pengelola perpustakaan 
belum sepenuhnya difahami. Hal ini terbukti melalui pertanyaan akan AD/ART 
(anggaran dasar dan anggaran rumah tangga) IPI (Ikatan  Pustakawan Indonesia) 
yang memuat beberapa poin tentang tuntutan profesionalitas pengelola 
perpustakaan. Begitupun tentang aturan-aturan yang tertuang dalam poin-poin 





Nomor 33 tahun 1998 dan Nomor 132 tahun 2003 tentang jabatan fungsionalisasi 
pustakawan dan angka kreditnya dan juga SK Kepala Perpustakaan Nasional RI 
No. 72 Tahun 1999 tentang petunjuk teknis jabatan fungsional pustakawan dan 
angka kreditnya. Keseharian pengelola perpustakaan berdasarkan pengamatan 
penulis, konsistensi kehadiran pengelola perpustakaan dalam Perpustakaan sangat 
memuaskan. Selama melakukan penelitian 1 (satu) bulan, dalam jangka waktu 
seminggu, pengelola selalu hadir meski kadang tak tepat waktu, namun pulang 
pada waktu kantor yang telah ditetapkan oleh pihak universitas.  
Jika ditinjau dari aspek akademik, maka kinerja pengelola perpustakaan 
berdasarkan peran, fungsi dan tujuannya, pengelola perpustakaan telah 
menjalankan amanahnya dengan baik. Sebaliknya jika mengacu pada 
prosionalisme kerja, untuk hal-hal teknis, pengelola telah memenuhi standar 
profesinalisme kerja yakni kehadiran, pengelolaan perpustakaaan dan juga 
perawatan koleksi. Namun beberapa poin seperti dalam AD/ART (anggaran dasar 
dan anggaran rumah tangga) IPI (Ikatan Pustakawan Indonesia) bahwa sikap 
profesional pengelola perpustakaan dapat ditunjukkan melalui kemampuan 
menyebar dan memanfaatkan informasi kepada masyarakat. Secara umum, ada 6 
poin yang diatur dalam kode etik pustakawan yang ditetapkan oleh IPI (Ikatan 
Pustakawan Indonesia) pada 15 November 2006 yakni : 
a. Sikap Dasar Pustakawan 
b. Hubungan dengan pengguna/pemustaka 
c. Hubungan antar pustakawan 





e. Hubungan dengan organisasi profesi 
f. Hubungan dengan masyarakat 
Seorang pengelola perpustakaan dituntut agar mampu menjadikan 
perpustakaan bukan hanya sebagai ruang baca dan ruang buku, namun juga 
sebagai media diskusi. Disisi lain, profesionalitas pengelola perpustakaan juga 
diharuskan membangun jaringan komunikasi yang intens antar sesama profesi 
pengelola perpustakaan. Baik itu sesama pengelola perpustakaan dalam skala 
lokal maupun pada skala Nasional terkhusus pada Perpustakaan Nasional RI. 
Karena dapat dipahami, perpustakaan bukan sekedar gedung yang dihuni oleh 
manusia dan didalamnya terdapat buku. Namun segala jenis informasi itu yang 
harus dipahamkan kepada masyarakat. Kehadiran pengelola perpustakaan adalah 
untuk menarik pembaca ke perpustakaan dalam mencari informasi. Bukan hanya 
dalam batas mengolah dan merawat bahan koleksi.  
Jika kita mengkaji ulang akan pemahaman masyarakat mulai dari kalangan 
bawah sampai atas, hanya segelintir orang yang memahami fungsi Perpustakaan, 
terkhusus dikarenakan belum banyak masyarakat yang mengenal peran, fungsi 
dan tujuan pengelola perpustakaan. Dalam paradigma masyarakat, pengelola 
hanya kurang lebih bekerja di Perpustakaan tanpa memahami apaa saja kinerja 
mereka selama ini. Oleh sebab itu, pemahaman akan prosionalisme kerja 
pengelola perpustakaan harus memenuhi staandar, bahwa kehadiran mereka 
adalah penyedia informasi sedang Perpustakaan adalah gudang dari segala jenis 
pengetahuan. Salah satu tuntutan terberat dalam era hari ini adalah persaingan 





Maka sangat wajar jika pemerintah hadir dalam menuntut profesionalitas tenaga 
kerja maupun para pengelola perpustakaan hadir untuk menjadi orang yang 
profesional dibidangnya melalui kesepakatan dan aturan-aturan yang mereka 
sepakati bersama. Seperti hadirnya IPI (Ikatan Pustakawan Indonesia) adalah 
salah satu wadah pengembangan profesi dibidang perpustakaan. 
 IPI (Ikatan Pustakawan Indonesia) bisa menjadi salah satu solusi bagi 
kemajuan Perpustakaan dan juga kemajuan para pengelola yang ada didalamnya, 
seperti IDI (Ikatan Dokter Indonesia) sampai hari ini tetap eksis dengan kerjasama 
dan kesatuan serta kekompakan mereka dalam mensosialisasikan pentingnya 
kesehatan bagi masyarakat. Salah satu ukuran profesionalitas pengelola 
perpustakaan adalah kemampuan mereka dalam mengsosialisasikan pentingnya 
perpustakaan bagi masyarakat, sama halnya dengan kesehatan. Meski hasil 
wawancara dalam bidang akademik berpengarih terhadap kinerja pengelola 
perpustakaan, namun dalam hal mengolah informasi keluar terkesan masih 
mengalami kekurangan. Salah satu hal yang menjadi bukti adalah masih 
kurangnya masyarakat ilmiah yang belum mengetahui koleksi apa saja yang ada 
dalam Perpustakaan Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar. Disisi lain, secara 
struktural, juga masih banyak yang belum mengenal struktur pegawai dalam 
Perpustakaan. Hal ini mennjukkan, sosisalisasi pengelola perpustakaan masih 
kurang. 
“saya sebenarnya senang dengan adanya IPI dan juga aturan main bagi 
pengelola perpustakaan, karena dengan demikian kita tidak lagi seenaknya 
mengelola perpustakaan. Disamping itu, kita akan lebih bertanggung jawab 





“suatu solusi yang bagus, jika memang AD/RT dalam IPI dilaksanakan. Sebab 
saya merasa, dengan adanya lembaga seperti ini, keakraban dan rasa 
kekeluargaan semakin nampak” (informan 1) 
“IPI adalah wadah bagi para alumni ilmu pepustakaan untuk menunjukkan 
eksistensi serta menjaga nama baik Perpustakaan. Disisi lain, dengan adanya 
AD/RT, kita akan semakin terkontrol dalam melaksanakan kinerja. Tentunya 
dengan pemahaman yang baik tentang AD/RT tersebut” (informan 3) 
Penelitian selanjutnya adalah pembahasan mengenai pemahaman terhadap 
UU yang mengatur tentang perpustakaann. Bagaimana tanggapan atas adanya UU 
(undang-undang) tersebut. Dalam wawancara dengan pengelola perpustakaan 
mengatakan bahwa UU (undang-undang) memang sangat penting dikarenakan, 
negara kita adalah negara hukum, yang artinya segala sesuatu diatur oleh hukum 
yakni UUD 1945 (undang-undang dasar) dan UU (undang-undang) melalui 
keputusan DPR (Dewan Perwakilan Rakyat) serta beberapa peraturan pemerintah 
dan kebijakan lainnya. Hal ini sangat diapresiasi oleh pengelola perpustakaan, 
dikarenakan telah menunjukkan bahwa pemerintah juga aktif dalam 
memperhatikan perpustakaan.  
Ada beberapa pertanyaan terkait UU (undang-undang) tentang 
perpustakaan, UU (undang-undang) kepegawaian dan peraturan pemerintah yang 
kesemuanya mengatur peran, fungsi dan tujuan baik bagi perpustakaan maupun 
pengelolanya. Aturan-aturan ini bersifat formal dan sah bagi negara yang 
menganut sistem hukum. Dimana hukum adalah alat yang digunakan dalam 
menjaga dan mengatur kestabilan negara. Dalam wawancara yang dilakukan, ada 
beberapa pertanyaan mengenai pengetahuan pengelola tentang UU (undang-
undang) yang mengatur perpustakaan diantaranya UU No. 43 tahun 2007, UU 





kedalam beberapa poin. Hasil wawancara diperoleh bahwa dari sekian banyaknya 
UU (undang-undang) maupun peraturan pemerintah yang telah disebutkan, ada 
beberapa yang belum diketahui dantaranya adalah Peraturan Pemerintah Nomor 
16 Tahun 1994 tentang jabatan fungsional PNS (Pegawai Negeri Sipil) dan 
keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang rumpun jabatan fungsional 
pegawai negeri sipil. 
Dalam kunjungan kelokasi penelitian, jawaban tentang pemahaman UU 
(undang-undang) dan pengaktualisasian peran, fungsi dan tujuan agak berbeda. 
Hal ini dapat dibuktikan melalui kinerja mereka dalam mengolah perpustakaan, 
sedang pemahaman akan UU (undang-undang) maupun peraturan pemerintah 
tentang kinerja banyak yang tidak diketahui. Contohnya adalah peraturan 
pemerintah SK (surat keputusan) kepala Perpustakaan Nasional RI No. 72 tahun 
1999 tentang petunjuk teknis jabatan fungsional pustakawan dan angka kreditnya. 
Meskipun demikian, seperti dalam pembahasan sebelumnya, secara teknis dalam 
ruang perpustakaan, mereka cukup profesional, namun pengolahan diluar 
perpustakaan khususnya penyebaran informasi secara merata kepada masyarakat 
tentang pentingnya perpustakaan belum terealisasi secara maksimal. Sementara 
telah jelas, bahwa UU (undang-undang) dan peraturan pemerintah memberikan 
aturan bahwa melalui perpustakaan, masyarakat diharapkan dapat dicerdaskan 
sesuai dengan amanat UUD 1945 (undang-undang dasar) mencerdaskan 
kehidupan bangsa.  
Peran, fungsi dan tujuan yang telah tertuang dalam UU (undang-undang) 





beberapa poin penting dari semua peraturan yang ada. Bukan hanya dalam 
wilayah teknisi namun juga membahas wilayah teoritis, salah satunya adalah 
kemampuan komunikasi dan berinteraksi dengan masyarakat. Kemampuan dalam 
memperkenalkan profesi pengelola perpustakaan dan masih banyak hal teoretis 
lainnya. Kesemuanya itu adalah hal yang mesti dipahami. Berbicara UU (undang-
undang) maka kita akan berbicara persoalan struktural, membahas persoalan sah 
dan tidak sah, legal dan ilegalnya sesuatu. Hasil-hasil penelitian memang telah 
memuaskan penulis, jikalau dari segi penerapan dalam ruangan. Kinerja-kinerja 
pengelola perpustakaan telah sesuai dengan apa yang diharapkan. Kebersihan, 
perawatan bahan koleksi, penggunaan klasifikasi dan katalogisasi telah 
diterapkan. Hanya amanat UU (undang-undang) tentang pentignya perpustakaan 
bagi masyarakat yang belum terealisasi sepenuhnya sebab pengelola perpustakaan 
bergelut dibidang profesi dalam suatu universitas. Meski demikian UU (undang-
undang) dan peraturan pemerintah, mengharuskan tanpa terkecuali kepada 
pengelola perpustakaan menyampaikan informasi secara merata kepada 
masyarakat. 
“ada beberapa peraturan pemerintah yang memang belum saya ketahui, dan 
saya akui bahwa dalam berinteraksi kepada masyarakat secara meluas, itu 
belum intens dan maksimal. Namun kami akan upayakan agar kedepannya 
kami dapat memperkenalkan diri atas profesi dan pentingnya pengelola 
perpustakaan dan perpustakaan itu sendiri” (informan 1) 
“UU adalah aturan yang memang seharusnya diikuti sebagai warga negara, 
apalagi menyangkut profesi. Namun, saya belum mengetahui secara mendalam 
tentang UU apa saja yang terkait dengan keberadaan pengelola perpustakaan” 
(informan 2) 
“saya sangat setuju dengan adanya aturan-aturan pemerintah, karena ini adalah 
upaya pemerintah dalam memberikan informasi kepada masyarakat, juga 





Tinggal bagaimana mengaktualisasikan dan mensosialisasikan kepada teman-
teman se-profesi bahwa banyak aturan yang mengatur tentang perpustakaan 
dan belum diketahui oleh banyak alumni” (informan 3) 
Peninjauan penulis pada aspek akademik, UU (undang-undang) dan 
profesionalisme kerja sepenuhnya telah diperoleh dan didapatkan oleh penulis 
melalui wawancara dan pengamatan langsung dilokasi penelitian. Aspek 
akademik sangat berharga bagi terlaksananya suatu kegiatan atau pelaksanaan 
kinerja. Ini dapat dilihat dari kepandaian dan kecerdasan dalam merawat dan 
menjaga kenyamanan perpustakaan. Disisi lain, mereka juga telah profesional 
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengelola perpustakaan, diantaranya 
adalah konsisten dalam kehadiran, konsisten dalam melakukan evaluasi kerja serta 
membangun komunikasi yang intens antar sesama pengelola perpustakaan. Hal 
lain yang menjadi perhatian khusus adalah, meskipun dalam pemahaman UU 
(undang-undang) tentang Perpustakaan belum dipahami, namun dalam konteks 
pelaksanaan sudah ada beberapa yang sesuai dengan apa yang diamanatkan oleh 
UU (undang-undang). Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa kekurangan dari 
pengelola perpustakaan adalah masih kurangnya sosialisasi tentang perpustakaan 
yang seharusnya menjadi poin penting bagi masyarakat.  
Pengelola perpustakaan dalam hal berinteraksi dengan masyarakat luas 
belum terlalu masif, hal ini karena pengelola perpustakaan adalah pegawai yang 
memiliki jam kantor yang sama dengan pegawai lainnya, secara tidsk langsung 
jadwal kerja akan padat. Sementara disisi lain, AD/ART (anggaran dasar dan 
anggaran rumah tangga) IPI (Ikatan Pustakawan Indonesia), kode etik pustakawan 





pengembangan profesi, bukan hanya dalam wilayah struktural namun juga 
diharapkan sampai pada tahap non struktural. Ini tentunya akan menjadi bahan 
evaluasi tentang pentingnya pengefisienkan waktu dalam tuntutan profesionalitas 
profesi.  
B. Pembahasan 
Hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, kemudian akan 
dibahas secara mendalam, lebih mendetail dan sistematis serta terstruktur sesuai 
dengan hasil wawancara dan kunjungan penulis kelokasi penelitian. Hasil-hasil 
wawancara kemudian dikumpulkan untuk selanjutnya dikaji lebih mendalam yang 
hasil pengkajian akan dibahas lebih lanjut pada pembahasan sesuai dengan 
penjabaran hasil penelitian. Adapun pembahasan hasil penelitian dibagi menjadi 2 
(dua) poin yakni sub pokok penelitian dan suplemen penelitian. 
1. Mengetahui kinerja pengelola perpustakaan berdasarkan peran, fungsi 
dan tujuan di Perpustakaan Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar 
Berdasarkan kunjungan penulis kelokasi penelitian, diperoleh informasi 
dan data sesuai dengan pembahasan pada sebelumnya, yakni pada bab 2 (dua) 
tentang landasan teoretis dan telah dikemukakan beberapa defenisi baik secara 
umum maupun menurut para ahli mengenai peran, fungsi dan tujuan. Setelah 
melakukan wawancara secara personal dengan responden maka diperoleh data 
yang akurat mengenai kinerja pengelola perpustakaan yang bagi penulis cukup 
memuaskan dalam pengelolaan perpustakaan secara teknis. Meskipun hasil 





Adapun informasi yang diperoleh bahwa kurangnya pemahaman pengelola 
perpustakaan terkait peran, fungsi dan tujuannya sebagai pengelola perpustakaan 
sangat berpengaruh terhadap kinerja pengelola perpustakaan itu sendiri. Sebagai 
orang yang bekerja di Perpustakaan, pengelola perpustakaan kurang memahami 
terkait peran, fungsi dan tujuannya secara struktural yang diatur didalam UU 
(undang-undang) maupun peraturan pemerintah dan beberapa aturan formal 
lainnya yang mengatur tentang peran, fungsi dan tujuan pengelola perpustakaan. 
Meski demikian, jika ditinjau dari aspek akademik dan tingkat 
profesionalisme kerja yang diterapkan oleh pengelola perpustakaan, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengelola perpustakaan melaksanakan kinerjanya 
dengan penuh tanggung jawab dan terstruktur. Dikarenakan pengalaman 
akademik selama beberapa tahun serta kesadaran dalam amanah yang dititipkan 
kepada pengelola perpustakaan. Pengel;ola perpustakaan mengelola Perpustakaan 
Pasca Sarjana pada dasarnya telah sesuai dengan pengolahan perpustakaan pada 
umumnya. Mulai dari tata letak buku yang cukup rapi, kebersihan perpustakaan 
serta sambutan hangat bagi para pemustaka yang datang.  
Tugas pokok dari seorang pengelola perpustakaan yakni berupaya 
semaksimal mungkin agar dapat melayani pemustaka dengan menyajikan 
informasi yang dibutuhkan sesuai dengan jenis maupun tingkatan perpustakaan. 
Seperti halnya Perpustakaan Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar, maka 
pengelola perpustakaan memiliki tanggung jawab memiliki koleksi di 
perpustakaan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh para calon magister atau 





maupun khusus harus mampu disediakan oleh perpustakaan tersebut, mengingat 
level perpustakaan yang dapat dikategorikan sebagai perpustakaan yang bersifat 
semi umum. Tentu hal ini juga mempengaruhi jumlah koleksi yakni koleksi yang 
harusnya lebih bersifat khusus. Berdasarkan kunjungan peneliti dengan 
melakukan observasi pada koleksi yang ada, kebanyakan koleksi adalah tesis dan 
tentu ini sangat diperlukan bagi pemustaka yang melanjutkan studinya diprogram 
S2 di UIN Alauddin Makasssar. Dari hari hasil wawancara secara fungsi 
pengelola perpustakaan memahami betul fungsinya  meskipun hanya pada 
wilayah kampus. Sementara fungsi dari pengelola perpustakaan adalah sebagai 
penyedia informasi, bukan hanya pada wilayah kampus melainkan juga pada 
lapisan masyarakat non akademik. Hal ini yang belum diterapkan secara total oleh 
pengelola perpustakaan di Perpustakaan Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar.  
Begitupun dengan penerapan perannya, yang sebagaimana dikutip oleh 
beberapa penulis yang bergerak dibidang perpustakaan maupun pada pemerhati 
literasi, bahwa peran pengelola perpustakaan bukan hanya mengolah perpustakaan 
namun juga harus mampu menjadi agent of change pada lapisan masyarakat 
khususnya yang buta aksara melalui perpustakaan dengan cara menjadikan 
perpustakaan sebagai tempat yang menyenangkan dan juga sebagai ruang publik 
untuk berinteraksi dengan berbagai macam ilmu pengetahuan serta dapat 
menjadikan perpustakaan sebagai media yang lebih efektif dalam menyokong 
ilmu pengetahuan dibandingkan dengan hadirnya era digitalisasi atau 
postmodernisme. Hal ini belum nampak dilakukan oleh pengelola perpustakan 





lingkup perpustakaan yang dikelola dan belum sampai pada tahapan 
pengaktualisasian peran yang bersentuhan langsung pada masyarakat ilmiah 
maupun non ilmiah dalam hal ini civil society ataupun masyarakat kelas 
menengah kebawah. Namun penelitian ini dari awal hanya dikhususkan pada 
perannya dalam perpustakaan yang dikelola dengan berdasarkan informasi dan 
hasil wawancara bahwa peran pengelola perpustakaan di Perpustakaan Pasca 
Sarjana UIN Alauddin Makassar cukup memuaskan. Penataan ruang, kenyamanan 
tempat dan interaksi berjalan cukup efektif baik sesama pengelola maupun kepada 
pemustaka. 
Hal yang sama juga terlihat dari pemahaman tentang tujuan diadakannya 
pengelola perpustakaan. Secara data dan hasil wawancara pengelola perpustakaan 
memahamin meskipun tidak seluruhnya akan tujuan mengapa harus ada pengelola 
perpustakaan. Nampak dari kesadaran individu akan profesi yang mereka jalani, 
bahwa profesi mereka adalah sebagai penanggung jawab terhadap perpustakaan 
yang mereka kelola. Baik buruknya perpustakaan adalah bergantung pada 
ketangkasan mereka dalam mengelola perpustakaan. Tersampaikannya informasi 
kepada masyarakat dalam hal ini mahasiswa bergantung pada kehhadiran 
pengelola perpustakaan meskipun hal ini belum dilakukan secara masif namun 
kesadaran akan tujuan dari profesi mereka cukup meyakinkan, ini dapat 
dibuktikan dengan pengaktualisasian peran dan fungsinya yang tidak akan 
terlaksana apabila tidak menyadari tujuannya dan tentu akan berpengaruh pada 





Penelitian ini yang mencoba mengkaji kinerja pengelola perpustakaan 
yang didasarkan pada peran, fungsi dan tujuan berjalan dengan lancar sesuai 
dengan apa yang diharapkan oleh peneliti bahwa kinerja pengelola perpustakaan 
memuaskan, hal ini dikarenakan tingkat pengetahuan akademik dan pengalaman 
yang mereka miliki cukup berpengaruh terhdapa kinerja mereka dalam mengolah 
Perpustakaan Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar. Kesadaran individu akan 
tugas yang diemban harus dilakukan secara profesional dengan penuh tanggung 
jawab. Interaksi sesama pengelola perpustakaan juga terjalin dengan baik 
sehingga kebersamaan dalam mengelola perpustakaan lebih ringan dan lebih 
efektif, kendatipun jika mengacu pada amanah UU (undang-undang) akan profesi 
mereka belum terlaksana secara makasimal khususnya pada bagian pelayanan 
informasi diluar perpustakaan. Seperti diketahui dalam beberapa buku maupun 
tulisan-tulisan yang berkaitan dengan perpustakaan sedikit banyaknya membahas 
akan peran, fungsi dan tujuan pengelola perpustakaan yang menjadi acuan agar 
kinerja pengelola perpustakaan tidak sekedar merawat buku melainkan penyedia 
dan pelayan masyarakat demi memberantas kebodohan atau ketertinggalan ilmu 
pengetahuan. Sesuai dengan amanat UUD 1945 (undang-undang dasar) yakni 
mencerdaskan kehidupan bangsa, oleh sebab itu pengelola perpustakaan 
setidaknya menjadi satu dari sekian banyak profesi yang ikut dalam proses 
pencerdasan kehidupan bangsa.  
Dari fakta lapangan berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
pengaktualisasian peran, fungsi dan tujuan selaku pengelola perpustakaan telah 





UIN Alauddin Makassar, struktur pengelola perpustakaan, koleksi buku maupun 
referensi lainnya. Hal ini telah sesuai dengan hasil wawancara bahwa pengelola 
perpustakaan berlatar belakang alumni jurusan ilmu perpustakaan sehingga telah 
banyak mengetahui tentang tata kelola perpustakaan. Kebersihan Perpustakaan 
Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar sepatutnya menjadi contoh bagi 
perpustakaan lainnya, akan tetapi keberadaan Perpustakaan Pasca Sarjana UIN 
Alauddin Makassar kurang diketahui pada beberapa mahasiswa maupun media 
sosial.  Hal ini seharusnya menjadi perhatian khusus oleh pengelola perpustakaan  
agar lebih menampakkan kinerjanya sebagai pengelola perpustakaan.    
 Hasil-hasil wawancara terkait kinerja berdasarkan peran, fungsi dan tujuan 
pengelola perpustakaan menunjukkan bahwa secara struktural peran, fungsi dan 
tujuan belum dipahami secara teoritis namun dalam hal pengaktualisasian telah 
terlaksana. Banyak sekali aturan-aturan yang mengatur tentamg peran, fungsi dan 
tujuan pengelola perpustakaan, begitu juga dengan beberapa penulis yang telah 
membahas tentang pengelola perpustakaan namun dalam konteks 
pengaktualisasian sedikit banyaknya telah sesuai dengan pembahasan-
pembahasan yang diterangkan dalam aturan maupun buku-buku yang telah 
banyak diterbitkan. 
2. Mengetahui kinerja pengelola perpustakaan berdasarkan peran, fungsi 
dan tujuan ditinjau dari aspek akademik, UU (undang-undang) dan 






Berdasarkan data yang diperoleh dari responden melalui wawancara, dapat 
dikemukakan bahwa penulis mendapatkan data dan informasi yang sesuai dengan 
apa yang diharapkan. Responden dengan antusias memberikan jawaban terhadap 
tiap pertanyaan yang disodorkan oleh penulis. Sikap kedewasaan dan kemampuan 
dalam menganalisa serta memahami tiap butir pertanyaan oleh responden menjadi 
poin penting dan catatan khusus bagi penulis. Hasil wawancara antara responden 
dan penulis ialah, bahwa pengelola perpustakaan selaku responden mengetahui 
bahwa ada UU (undang-undang) yang mengatur tentang pengelola perpustakaan. 
Namun disisi lain, pengelola perpustakaan hanya mengetahui beberapa UU 
(undang-undang) khususnya UU No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan. 
Sementara beberapa UU (undang-undang) dan juga peraturan pemerintah terkait 
keberadaan pengelola perpustakaan itu sendiri belum banyak diketahui seperti 
peraturan pemerintah dan beberapa peraturan lainnya. 
Seperti yang telah diketahui bahwa pada tahun 2007 telah ditetapkan dan 
disahkan UU (undang-undang) yang mengatur dan menjelaskan tentang 
perpustakaan dengan struktur yang ada didalamnya, yakni UU No. 43 Tahun 
2007, meskipun banyak UU (undang-undang) yang telah ditetapkan jauh 
sebelumnya diantaranya peraturan pemerintah SK (surat keputusan) Kepala 
Perpustakaan Nasional RI No. 72 Tahun 1999 tentang petunjuk teknis jabatan 
fungsional pustakawan dan angka kreditnya. Namun dari hasil wawancara 
pengelola perpustakaan belum banyak mengetahui tentang hal tersebut. Dengan 
demikian tentu akan berpengaruh pada kinerja khususnya pada penerapan struktur 





Peran, fungsi dan tujuan pengelola perpustakaan juga telah banyak diatur dalam 
UU (undang-undang) maupun peraturan pemerintah yang tentu saja memiliki 
dampak positif khususnya bagi para alumni ilmu perpustakaan, jika hal ini benar-
benar diterapkan dan dipahami secara menyeluruh oleh pengelola perpustakaan. 
Meski peran, fungsi dan tujuannya telah sesuai dengan apa yang diharapkan 
namun  secara teoritis dan beberapa poin penting yang diatur dalam perundangan 
maupun peraturan pemerintah kurang teraktualisasikan. Ini dapat diketahui dari 
hasil observasi dan wawancara dengan pengelola perpustakaan sebagai responden. 
Perannya dalam melayangkan informasi terkesan personal bergantung pada 
kemampuan individu namun jika meninjau dari aspek UU (undang-undang) 
maupun peraturan pemerintah masih banyak yang belum sesuai. Baik dari segi 
domain seperti fasilitas, ruang baca, struktural jabatan, inventaris berupa 
komputer juga masih relatif sedikit. Namun hal ini dapat dimaklumi dikarenakan 
Perpustakaan Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar bersifat semi umum atau 
berbeda dari Perpustakaan umum yang ada UIN Alauddin Makassar. 
Jika meninjau pengaktualisasian peran, fungsi dan tujuan dari aspek 
akademik, peneliti memperoleh data yang berbeda. Informasi yang diperoleh 
bahwa aspek akademik diantaranya latar belakang pendidikan bahwa responden 
merupakan alumni ilmu perpustakaan, sehingga sedikit banyaknya memahami 
akan kondisi dan keberadaan atau eksistensi perpustakaan. Dengan pengalaman 
akademik dan pengetahuan dasar maupun lanjutan tentang ilmu perpustakaan 
menjadikan peran, fungsi dan tujuan mereka sangat mempengaruhi kinerjanya 





terlihat rapi dan mengesankan bagi pemustaka yang datang berkunjung ke 
Perpustakaan tersebut. Adapun responden diantaranya ada yang berlatar belakang 
alumni S1 dan S2 ilmu perpustakaan sehingga bukan hal yang sulit bagi mereka 
dalam memahami tata kelola perpustakaan. Jika sebelumnya pemahaman tentang 
UU (undang-undang) relatif kurang dipahami namun pada aspek pengalaman dan 
akademik mereka cukup terampil mengelola perpustakaan. 
Sementara latar belakang pendidikan sangat berpengaruh terhadap kinerja 
pengelola perpustakaan. Terlihat dari kemampuan menjawab dan merespon serta 
fakta dilapangan mengenai kondisi perpustakaan, telah menunjukkan bahwa 
kemampuan akademik pengelola perpustakaan mempengaruhi penerapan peran, 
fungsi dan tujuannya selaku pengelola perpustakaan. (berdasarkan wawancara 
dengan pengelola perpustakaan). Terkhusus di UIN Alauddin Makassar telah 
dipahami bahwa telah ada program studi S1 untuk jurusan ilmu perpustakaan 
yang sejak akhir tahun 1999 sampai sekarang bahkan kini telah ada program studi 
S2 untuk jurusan ilmu perpustakaan yang semakin mengerucutkan bahwa 
perpustakaan sangat penting, oleh karena itu dibutuhkan orang-orang yang 
profesinal dibidangnya untuk mengelola. Hal ini yang kemudian mempermudah 
responden dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Kemampuan 
akademik adalah salah satu kunci untuk melaksanakan amanah yang diberikan. 
Responden yang berlatar belakang pendidikan dibidang perpustakaan, 
sebenarnya telah memahami akan peran, fungsi dan tuuannya meskipun secara 
teoritis tidak mampu menjawab beberapa pertanyaan yang diajukan, namun dalam 





mereka miliki mampu menata dan bertanggung jawab terhadap profesi yang 
mereka jalani. UU (undang-undang) mengatur hal-hal struktural dan fungsionaris 
serta status dari pengelola perpustakaan sementara kemampuan akademik adalah 
penyokong agar mampu memahami dan mengembangkan hal-hal yang belum 
terlaksana sesuai dengan apa yang telah diamanahkan. Peneliti juga mengakui 
bahwa berdasarkan fakta dilapangan memang bukanlah perkara yang mudah 
untuk menerapkan secara keseluruhan apa yang ada dalam beberapa aturan dan 
juga penerapan disiplin ilmu pengetahuan dan pengalaman juga merupakan hal 
sulit diterapkan begitu saja dalam suatu instansi. Hal ini dikarenakan dal;am suatu 
instansi ada aturan lain yang mesti diperhatikan dan diikuti dil;uart daripada 
aturan pokok profesi pengelola perpustakaan.  
Dari perspektif yang lain, peneliti memperoleh informasi terkait 
profesionalisme kerja seorang pustakawan. Informasi yang diperoleh 
mengantarkan peneliti pada fakta bahwa selain UU (undang-undang), ada aturan 
lain yang mengatur dan menuntut adanya tanggung jawab dari seorang pengelola 
perpustakaan. Aturan tersebut, termuat dalam AD (anggaran dasar) dan ART 
(anggaran rumah tangga) yang diatur oleh IPI (Ikatan Pustakawan Indonesia) dan 
juga kode etik pustakawan.. 
Poin-poin dalam AD/ART (anggaran dasar dan anggaran rumah tangga) 
IPI (Ikatan Pustakawan Indonesia) memberi dampak positif bagi pengelola 
perpustakaan, oleh karena dengan adanya IPI (Ikatan Pustakawan Indonesia) 
pengelola perpustakaan lebih profesional dalam menjalankan peran, fungsi dan 





memberikan informasi yang sangat penting bagi peneliti, diantaranya bahwa 
responden selaku pengelola perpustakaan telah menyadari akan tanggung 
jawabnya, hanya belum sepenuhnya diketahui dan juga belum sepenuhnya dapat 
diterapkan. Selain itu juga telah diatur mengenai kode etik pustakawan. Tuntutan 
profesionalisme kerja yang diteliti adalah penggunaan jam kerja, efektifitas jam 
kerja serta pelayanan pemustaka. Berdasarkan observasi dan hasil wawancara 
diperoleh data bahwa pengelola perpustakaan selalu datang pagi sesuai jam kerja 
yakni pukul 08.00 WITA dan pulang sesuai jam  kerja yakni pada pukul 16.00 
WITA. Adaappun dari hasil wawancara, pengelola perpusstakaan jika mengalami 
keterlambatan ke perpustakaan itu bukanlah pada faktor kesengajaan namun 
dikarenakan adanya hal teknis seperti  macet atau karena adanya kerusakan pada 
motor ditengah perjalanan. Selain itu, ketidak hadiran pengelola perpustakaan 
dikarenakan adanya agenda yang memang tidak dapat ditinggalkan seperti acara 
resepssi pernikahan sanak keluarga atau sahabat maupun agenda rapatt yang 
dilaksanakan oleh pihak pimpinan. Penelitian kemudian dilanjutkan pada proses 
pengelolaan perpustakaan diwilayah teknis yang juga merupakan bagian dari 
profesionalisme kerja diantaranya pelayanan pengunjung perpustakaan, tata letak 
buku, kebersihan dan penempataan rak buku.  
Hasil yang diperoleh berdasarkan pengamatan langsung bahwa kesadaran 
akan tanggung jawab sebagai pengelola perpustakaan cukup memuaskan. Sikap 
profesional ditunjukkan oleh mereka dalam mengelola perpustakaan. Menjaga 
kebersihan ruangan, kerapihan tata l;etak buku serta keramahan saat dikunjungi. 





memahami profesinya. Meskipun demikian dalam kode etikdan tuntutan 
profesionalitas sseorang pengelola perpustakaan, diharapkan tidak hanya pada 
ruang perpustakaan yang dikelolanya, melainnkkan juga harus profesional 
memberikan informasi secara meluas kepada masyarakat ilmiah maupun pada 
masyarakat umum. Perlu dipahami bahwa seorang pengelola perpustakaan yang 
profesional adalah mereka harus mampu meyakinkan publik bahwa perpustakaan 
merupakan tempat yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Menyadarkan 
masyarakat secara meluas, bahwa perpustakaaan mmenjadi salah satu sumber 
pengembangan ilmmu pengetahuan, tempat dari segala maacaam jenis ilmu 
pengetahuan. Hal ini belum dilakukan secara masif oleh pengelola perpustakaan, 
mereka hanya mencoba profesional dibidangnya yakni pada perpustakaan yang 
dikelola. Hal ini dapat diiketahui dari hasil wawancara dengan responden yang 






Kesimpulan dari penulis setelah beberapa hari melakukan penelitian dan 
mendapatkan informasi yang mendetail dan terperinci sesuai dengan yang 
diharapkan, penulis menyimpulkan dan menyusun secara sistematis dan 
terstruktur dibagi menjadi 2 (dua) poin yakni: 
1. hasil-hasil penelitian yang diperoleh dari segi peran, fungsi dan tujuannya 
bahwa kinerja pengelola perpustakaan yang ada di Perpustakaan pasca Sarjana 
UIN Alauddin Makassar telah terealisasi dengan maksimal. Hal yang 
mempengaruhi dan paling berperan penting adalah aspek akademik pengelola 
perpustakaan. Meskipun pemahaman akan UU dan beberapa poin terkait 
tuntutan profesionalisme kerja seorang peneglola perpustakaan tidak dipahami 
atau belum diketahui secara teoretis, namun dalam hal teknisi mereka telah 
mampu mengolah perpustakaan dengan sangat baik.  Hal yang belum 
terlaksana berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan adalah kurangnya 
sosialisasi kepada masyarakat secara meluas tentang pentingnya perpustakaan 
seperti yang diamanatkan oleh UU nomor 43 tahun 2007 dan peraturan 
pemerintah tentang petunjuk teknis.  
2. Sesuai dengan tujuan penelitian yakni mengetahui kinerja pengelola 
perpustakaan berdasarkan peran, fungsi dan tujuan jika ditinjau dari aspek 
akademik, UU (undang-undang) dan profesionalisme kerja dapat disimpulkan 
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bahwa jika ditinjau dari aspek akademik, maka kinerja pengelola perpustakaan 
berdasarkan peran, fungsi dan tujuannya, pengelola telah menjalankan 
amanahnya dengan baik. Sebaliknya jika mengacu pada profesionalisme kerja, 
untuk hal-hal teknis, pengelola telah memenuhi standar profesinalisme kerja 
yakni kehadiran, pengelolaan perpustakaaan dan juga perawatan koleksi. 
Namun beberapa poin seperti dalam AD/ART IPI bahwa sikap profesional 
pengelola perpustakaan dapat ditunjukkan melalui kemampuan menyebar dan 
memanfaatkan informasi kepada masyarakat belum terealisasi sebagaimanna 
mestinya. 
B. Saran 
Adapun saran dari penulis sesuaii data dan hasil observasii yang ttelah 
dikumpulkan yakni: 
1. Kinerja pengelola perpustakaan jika disesuuaikan dengan peran, fungsi 
dan tujuannya telah sesuai dengan apa yang seharusnya  menjadi tugasnya, 
namun peningkatan mutu serta sikap profesional harus terus diterapkan 
dan dikembangkan. serta selalu tanamkan dalam sanubari kita, setiap kita 
yakin, pada suatu usaha maka akan sampai. 
2. Peran, fungsi dan tujuan yang telah tertuang dalam undang-undang 
maupun peraturan pemerintah, harusnya menjadi perhatian khusus, sebab 
ada beberapa poin penting dari semua peraturan yang ada. Bukan hanya 
dalam wilayah teknisi namun juga membahas wilayah teoritis, salah 
satunya adalah kemampuan komunikasi dan berinteraksi dengan 
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masyarakat. Kemampuan dalam memperkenalkan profesi pengelola 
perpustakaan dan masih banyak hal teoretis lainnya. Kesemuanya itu 
adalah hal yang mesti dipahami.  
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